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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku suka sama suka di antara kamu.?

! Departemen Agama RI, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. (Surabaya: Duta llmu),
him: 65

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Jabal), him. 83
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ABSTRAK

Kemajuan teknologi di era milenial memunculkan model-model bisnis yang
menyebabkan masyarakat Muslim saat ini kurang memperhatikan konsep transaksi jual
beli yang disyariatkan Islam. Dengan demikian, dikhawatirkan mereka akan terjebak
pada transaksi yang mengandung unsur ribd, maisir, dan gharar. Transaksi jual beli yang
menarik perhatian di kalangan masyarakat saat ini adalah jual beli yang meyediakan
layanan berbasis teknologi, misalnya electronic commerce aplikasi Shopee. Marketplace
Shopee menawarkan fitur pembiayaan PayLater untuk transaksi jual beli online dengan
sistem kredit. Selain memudahkan pengguna dalam bertransaksi, sistem kredit tersebut
menimbulkan perbedaan harga ketika dibayar cash dan kredit. Dalam hal ini ketika
memilih metode pembayaran secara kredit maka terdapat tambahan harga yang melebihi
harga pokok. Sedangkan permasalahan tambahan harga pada suatu transaksi masih
menjadi polemik perdebatan di kalangan ulama. Oleh karena itu, perlu ditinjau lebih
dalam terkait bagaimana pelaksanaan praktek pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee
menurut tinjauan hukum Islam. Berdasarkan alasan tersebut, tujuan penelitian ini antara
lain: (1) Untuk mengetahui implementasi praktek pembiayaan PaylLater pada aplikasi
Shopee. (2) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tambahan harga
pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti dengan rumusan
masalah: (1) Bagaimana implementasi praktik pembiayaan PayLater pada aplikasi
Shopee? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tambahan harga pembiayaan
PayLater pada aplikasi Shopee.

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian hukum
normatif-empiris sekaligus menggunakan metode pengumpulan data yang meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setelah mendapatkan data yang diperlukan,
penulis melakukan analisis permasalahan menggunakan alur reduksi data, menyajikan
data, dan verifikasi atau menarik kesimpulan melalui bukti-bukti yang mendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) praktek pembiayaan PayLater pada
aplikasi Shopee bisa dilakukan melalui beberapa alur atau proses dengan cara pengguna
harus mendaftarkan terlebih dahulu kepada penyedia layanan (pihak Shopee) melalui
pengisian seluruh data yang tercantum pada syarat dan ketentuan agar nantinya dapat
menikmati fasilitas layanan (berbelanja dengan metode pembayaran ShopeePayLater). (2)
Menurut hukum Islam, tambahan harga pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee
menimbulkan perbedaan di kalangan ulama. Pertama, transaksi tersebut diharamkan
karena tambahan harga yang melebihi harga pokok termasuk kategori riba (riba gardh).
Kedua, diperbolehkan karena tambahan harga adalah sebagai bentuk kompensasi (upah)
atas sistem penundaan pembayaran. Ketiga, pendapat yang menganggap transaksi
tersebut adalah perkara syubhat yang harus dihindari karena terdapat ketidakjelasan
hukum di dalamnya. Akan tetapi jumhur ulama memperbolehkan tambahan harga atas
jual beli dengan sistem PayLater karena sebagai ujrah atau upah atas fasilitas yang
diberikan Pihak Shopee kepada penggunanya.

Kata kunci : Tambahan Harga, PayLater, Hukum Islam.
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Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi
ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

Huruf | Nama Huruf Latin Nama

Arab

| Alif tidak Tidak

dilambangkan | dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di
atas)

Jim J Je
Ha h ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal De

3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin Es

U Syin Sy es dan ye

ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)

% Dad d de (dengan titik di
bawah)

vii




b Ta t te (dengan titik di
bawah)

5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

' ‘ain koma terbalik di
atas

& Gain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah s Apostrof

] Ya Y Ye

b. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin

O Fathah A A

0 Kasrah I I

O Dhammah U U
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama

Arab Latin

¢l ..o | fathah danya | Ai adani

Jeeee 3 fathah dan | Au adanu
wau

c. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau Maddah yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf | Nama
Arab Latin
«.l.l...s | Fathah dan alif atau | A a dan garis di
O ya atas
U venes Kasrah dan ya I i dan garis di
atas
[ wenes Dhammah dan wau U u dan garis di
atas
Contoh: J&  :qala
ds  :qila
U5 :yagqil
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hadirat Allah SWT, atas segala limpahan rahmat, karunia dan hidayah-Nya yang
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guna memperoleh gelar sarjana Strata satu (S 1) Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, dengan skripsi yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tambahan Harga Pembiayaan PayLater pada
Aplikasi Shopee”

Pembiayaan PayLater merupakan suatu layanan online dari aplikasi
Shopee yang ditujukan untuk pengguna dalam hal transaksi jual beli secara kredit.
Jual beli semacam ini dalam Islam dikenal dengan istilah ba’i tagsith. Pada
dasarnya Allah Swt memperbolehkan jual beli ini dengan sistem kredit. Selain itu,
setiap orang berhak untuk memodifikasi usahanya sesuai dengan perkembangan
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transaksi online ShopeepayLater terdapat tambahan harga sebesar 2,95% pada
setiap bulannya disesuaikan dengan jangka waktu/tenor yang diplih pengguna.
Dengan demikian, harga akan mengalami kenaikan dari harga pokok yang
disebabkan karena adanya penundaan pembayaran.

Suatu transaksi harus dilakukan berdasarkan prosedur yang benar dan
tentunya tidak ada pihak yang dirugikan satu sama lain. Dalam skripsi ini, penulis
membahas bagaimana implementasi praktek pembiayaan PayLater pada aplikasi
Shopee serta tinjaun hukumnya ketika dianalisis menggunakan hukum Islam.

Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati dan penuh rasa
hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, antara lain Bapak
Drs. Sahidin, M.S.I. selaku pembimbing | dan Bapak Supangat, M. Ag. selaku
pembimbing Il yang telah berkenan meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk
mendampingi, membimbing dan mengarahkan penulis hingga terselesaikannya
penulisan skripsi ini. Bapak Dr. H. Arja Imroni, S.Ag., M. Ag. selaku Dekan

Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang
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selalu memberikan seluruh kasih sayang, doa, perhatian, inspirasi, semangat,
dukungan kepada penulis dengan harapan supaya penulis kelak menjadi orang
yang sukses. Sebab, tanpa mereka, penulis bukanlah apa-apa. Kakak Choirur Rijal
yang selalu memberikan doa untuk penulis. Semua pihak yang penulis tidak dapat
sebutkan namanya satu persatu yang telah membantu penulis hingga
terselesaikannya skripsi ini.

Akhir kata, Penulis hanya bisa mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak. Semoga Allah membalas amal kebaikan mereka
dengan balasan yang sebaik-baiknya. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
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Semarang, 09 Mei 2020
Penulis,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial (zoon politicon), artinya
manusia tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari manusia lain. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia tidak cukup hanya dengan mengandalkan
kemampuannya saja, melainkan ada campur tangan orang lain yang
membantunya. Hubungan seperti inilah yang disebut dengan muamalah.?
Lafal muamalah sendiri berasal dari kata 4ld=s -Jalay -dale yang berarti
sy an (A 42 i al (Melakukan interaksi dengan orang lain dalam jual
beli dan semacamnya).

Seperti yang telah dijelaskan diatas mengenai muamalah, tentunya
dalam hal ini Allah Swt memberikan suatu hukum yang dengan adanya
hukum tersebut telah diatur didalamnya tentang bagaimana hubungan
antara manusia satu dengan manusia lainnya. Hukum seperti ini disebut
dengan Figh Muamalah. Salah satu ruang lingkup Figih Muamalah adalah
jual beli (ba’i). Pada hakikatnya hukum jual beli adalah mubah atau boleh
apabila dilaksanakan sesuai dengan perintah Allah dan tidak bertentangan
dengan syariat.* Sebagaimana Firman Allah swt dalam Surah Al-Bagarah
ayat 275:

G 3555 &id) ATl ‘1275

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba™”

Kebolehan jual beli juga diperbolehkan sebagaimana hadits Rasulullah

saw:
o) 5555 o 55 e A e 06 bl S0 T gt il e o 131 5
((,S\:L\ 429 )\ﬁj\

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), him. 1.

* Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka pelajar
Cet.1.2008), him.2

> Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah ayat 275, (Bandung: Jabal), him. 47.



Artinya : “Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, pernah ditanya tentang
usaha apa Yyang paing baik; Nabi Berkata: usaha seseorang
dengan tangannya dan jual beli yang mabrir. (HR. Al-Bazzar
dan dishahihkan oleh al-Hakim)®

Hadis Nabi diatas menjelaskan terkait kebolehan manusia dalam
melakukan transaksi jual beli dikarenakan mengandung banyak hikmah
didalamnya, salah satunya adalah manusia dihindarkan dari kesulitan
dalam berhubungan dengan sesama.’

Pada umumnya seseorang ketika ingin melakukan transaksi jual beli
mengharuskan penjual dan pembeli untuk bertemu dan bertatap muka
secara langsung. Akan tetapi seiring berjalannya waktu dan teknologi yang
semakin canggih maka dikenal adanya jual beli dengan cara online. Jual
beli semacam ini diartikan sebagai jual beli barang atau jasa melalui media
elektronik, khususnya melalui internet atau secara online. Menurut
Urnomo (2000: 4), jual beli online (via internet) ini merupakan akad yang
telah disepakati bersama dengan menyebutkan ciri-ciri tertentu tentang
suatu barang kemudian barangnya baru diserahkan ketika sudah
melakukan pembayaran. Transaksi jual beli online dilakukan atas dasar
kepercayaan. Lain halnya dengan bisnis jual beli offline, yang
membedakan antara bisnis online dan bisnis ofline hanyalah terkait dengan
lokasi atau tempat bisnis itu dijalankan.®

Dalam beberapa waktu terakhir perdagangan online di Indonesia
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Bahkan dalam beberapa
survey telah dilaporkan bahwasannya pertumbuhan e-commerce tertinggi
di dunia adalah Indonesia. PPRO yang merupakan salah satu perusahaan
layanan pembayaran terkemuka di dunia melaporkan tentang pembayaran
dan perdagangan online tahun 2018, dalam hal ini menyatakan Indonesia

memiliki pertumbuhan tertinggi mencapai 78% per tahun. Negara lainnya

® Al-Hafidz Ibnu Hajjar Al-Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Jeddah : Al-Thaba’ah
Wa al-Nashar Al-Tauzi’.t.th, hlm. 165

" Mohamad Nadzir, Figih Muamalah Klasik, (Semarang: Cv. Karya Abadi Jaya, 2015),
him. 42.

® Tira Nur Fitria, Bisnis Jual Beli Online (online shop) dalam Hukum Islam dan Hukum
Negara. Jurnal llmiah Ekonomi Islam STIE-AAS Surakarta vol. 03 No. 01, Maret 2017, him. 56.



untuk top five pertumbuhan pasar tertinggi adalah Meksiko sejumlah 59%,
Filipina 51%, Colombia 45%, dan Uni Emirat Arab (UEA) 33%.°

Dalam rangka menggunakan situs web, aplikasi, dan lain sebagainya
yang berhubungan dengan internet, hendaknya pengguna yang bijak
memanfaatkan media tersebut yang dirasa dapat menguntungkan untuk
lahan berbisnis (e-commerse). Electronic e-commerce merupakan proses
pembelian dan penjualan produk, jasa, dan informasi yang dilakukan
secara elektronik dengan memanfaatkan jaringan komputer. Kegiatan e-
commerce bisa dikatakan juga sebagai aplikasi dan penerapan dari e-
bisnis, misalnya pemasaran elektronik, transfer dana secara eletronik dan
masih banyak lagi. Disamping itu ada juga jasa-jasa yang ditawarkan dari
internet, seperti e-banking, pemesanan tiket, dan pinjaman online. Bukan
hanya itu, proses yang ada di e-commerce juga menyediakan terkait
dengan pemesanan suatu barang secara langsung dan tersedianya tagihan
yang harus dibayarkan dalam jangka waktu yang sudah ditentukan (jual
beli kredit online).*

Kata kredit memang sudah tidak asing lagi terdengar di telinga Kita.
Transaksi kredit merupakan kegiatan yang sudah mengakar di masyarakat.
Apalagi sekarang dengan perkembangan e-commerce banyak dari aplikasi
marketplace yang menyediakan fitur PayLater (kredit online) untuk
menarik daya beli konsumen, seperti Lazada, Sorabel, Tokopedia,
Akulaku, Shopee, Bukalapak, Bibli, dan lain-lain. Dengan adanya aplikasi
yang tersedia tersebut sangat menarik perhatian publik, baik itu anak-anak,
remaja, dan dewasa. Karena dengan segala kemudahannya yaitu hanya
perlu  mendownload aplikasinya di Google Playstore kemudian
mendaftarkan akun dan membeli produk tanpa harus mendatangi tokonya.

Pertumbuhan E-commerce Tertinggi, http://amp.wartaekonomi.co.id/berital94905/5-
negara-dengan-pertumbuhan ecommerce-tertinggi.html, diakses pada: Selasa, 14 Januari 2020,
pukul 23.10 WIB.

19 Dewi Irmawati, Pemanfaatan E-Commerce dalam Dunia Bisnis, Staf Pengajar Jurusan
Managemen Informatika, Jurnal Ilmiah rasi Bisnis-ISSN:2085-1375, Edisi ke-VI, November 2011,
him. 98.
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Di Tahun 2018 situs belanja online yang sering dikunjungi
konsumen adalah Shopee. Hal ini dibuktikan dengan adanya tabel seperti

berikut yang dikutip dari www.kompasiana.com.

Terbanyak Dikunjungi 2018

BiBh.com

Mataharimall

alora

Dalam grafik tersebut dijelaskan bahwasannya pada tahun 2018
aplikasi dari marketplace yang sering dikunjungi konsumen adalah
Shopee. Karena berdasarkan data tersebut telah tercatat sebanyak 27%.
Dapat dikatakan dalam hal ini Shopee lebih unggul dan lebih menarik
simpati masyarakat dibandingkan dengan yang lain.*

Shopee merupakan aplikasi yang bergerak di bidang jual beli online
dan dapat diakses dengan segala kemudahannya melalui smartphone. Saat
ini Shopee mengeluarkan fitur barunya terkait dengan PayLater (kredit
online). dengan melalui metode pembayaran PayLater, penggguna aktif
Shopee akan lebih mudah dalam berbelanja dengan mendapat pinjaman

12

instan dan bunga yang sangat minim.” Misalnya kita ingin belanja

powerbank di Shopee. Harga powerbank tersebut adalah Rp. 188.790,-.

“Hasil Survey Online Shop Terbaik 2020 dan Potensi Skema di Indoneisa 020
http://www.kompasiana.com/ryokusumo/5¢2dd810677ffb20ac064d36/inilah-hasil-survey-online-
shop-terbaik-2018-dan-potensi-skema-020-di-indonesia, diakses pada: Selasa,14 Januari 2020,
pukul: 23.28 WIB

12 Kemudahan berbelanja di Shopee, diakses : https://shopee.co.id, diakses pada: Rabu,
15 Januari 2020, pukul 6.53 WIB



http://www.kompasiana.com/
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https://shopee.co.id/

Kemudian kita checkout dengan memilih metode pembayaran
ShopeePayLater. Setelah itu memilih cicilan 3 bulan pembayaran dan
muncul tagihan yang harus dibayar setiap bulannya adalah Rp. 69.000,-.
Total keseluruhan yang harus kita bayarkan dalam 3 bulan tersebut adalah
Rp. 207.000,-. Disini dapat kita lihat bahwasannya terdapat tambahan
harga dari harga pokok Rp. 18.210,-.jika kita terlambat membayar dalam
waktu yang telah ditentukan maka akan mendapat bunga sebesar 0,1% per
hari.®® Dari sini kita bertanya-tanya bagaimana terkait dengan sistem yang
diberlakukan dari Shopee tersebut. Apalagi bunga termasuk dari kategori
ribawi dan spesifikasi bunga yang telah ditetapkan atas tambahan harga
tersebut di setiap bulannya belum jelas kegunaannya.

3eli Sekar: aye F : >
Beli Sekarang, Bayar Nanti Rp299.800

dengan Bunga 0%

Cicilan 2X Rp158.747/bin
Cicilan 3X Rp108.777/bin
Cicilan 6X Rp58.818/bin

Sumber : Screenshots situs Shopee

Berdasarkan tansaksi penulis di marketpace Shopee dengan
memilih metode pembayaran ShopeePayLater tercatat bahwa terdapat
tambahan harga sebesar 2,95% per bulan sesuai jangka waktu yang telah
dipilih.**

Jual beli dengan sistem kredit seperti yang dijelaskan di atas
disebut dengan jual beli bayar tunda yang identik dengan cara mengangsur
pembayaran harga barang dalam jangka waktu tertentu serta nominal

tertentu. Jual beli semacam ini beli semacam ini belum ada pada zaman

3 Wawancara dengan Ulil (pengguna ShopeePaylater), pada: Jum’at, 10 januari 2020,
pukul 17:46 WIB.
" Hasil Observasi Situs Shopee, pada : Kamis, 20 Februari 2020, pukul 10:46 WIB.



Rasulullah. jual beli seperti inilah dalam figih muamalah dikenal dengan
istilah al-ba i bittagsith.*®

Mengenai jual beli kredit, terdapat perbedaan pendapat di antara para
ulama Figih. Dikhawatirkan transaksi tersebut mengerucut akan
munculnya riba dalam jual beli karena dengan sistem penundaan
pembayaran identik dengan harga yang dinaikkan. Dalam hal ini terdapat
harga yang lebih mahal dari harga saat dibayar cash. Pembayaran tunda
didalamnya terdapat hutang. Dan dalam persoalan hutang tersebut para
ulama berpendapat bahwa terdapat praktek riba.

Kegiatan jual beli semacam itu memang sudah berkembang seiring
dengan munculnya ide-ide kreatif dari para pelaku. Adanya perkembangan
tersebut mempengaruhi hampir seluruh bagian dalam jual beli, mulai dari
barang yang diperjualbelikan, harga, sistem pembayaran, model jual beli
yang dipilih, syarat dalam jual beli, serta mekanismenya. Di antara
berbagai persoalan tersebut mekanisme dan persoalan cara pembayaran
merupakan bagian yang penting dalam perspektif hukum Islam.*®

Dengan adanya kemajuan teknologi yang telah dipaparkan di atas
dewasa ini memunculkan model-model bisnis yang kreatif. Model bisnis
modern tidak hanya menggunakan satu kontrak (akad saja), akan tetapi
mengabungkan beberapa akad yang saling mendukung antara satu dengan
yang lainnya.

Oleh karena itu dengan permasalahan yang telah dipaparkan diatas,
sebagai umat Islam haruslah berhati-hati dalam bertransaksi. Dikarenakan
bisa saja terkena jebakan riba yang dilarang oleh Syariat. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka penulis berinisiatif meneliti permasalahan
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tambahan Harga

Pembiayaan PayLater pada Aplikasi Shopee”

> Nur Fatoni, Kearifan Islam atas Jual Beli Kredit, (Semarang: DIPA IAIN Walisongo
Semarang, 2014), him. 1

'8 Nur Fatoni, Kearifan Islam atas Jual Beli Kredit, (Semarang: Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Kepada Masyarakat IAIN Walisongo Semarang, 2014), him. 7



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

penulis telah merumuskan beberapa pokok masalah yang akan menjadi

pembahasan dalam skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut

adalah:

1.

Bagaimana implementasi praktek pembiyaan PayLater pada aplikasi
Shopee?
Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap tambahan harga

pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan diatas maka tujuan yang

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk memperoleh gambaran mengenai implementasi terkait praktek
pembiayaan PayLater pada aplikasi yang telah diterapkan Shopee.
Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap tambahan harga

pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee.

D. Manfaat Penelitian

1.

2.

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan terhadap
dunia akademik, sehingga dapat menjadi referensi dalam Prodi
Hukum Ekonomi Syariah yang berhubungan dengan kredit jual beli
online dalam kegiatan bermuamalah. Tidak hanya itu, penelitian ini
diharapkan dapat menambah khazanah intelektual bagi para pihak
yang ingin meneliti lebih lanjut.
Manfaat Praktis
a. Manfaat penelitian ini untuk mengetahui kemampuan peneliti
dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh di UIN Walisongo

dengan pola pikir yang dinamis.



b. Manfaat penelitian ini untuk memberi jawaban atas permasalahan

yang diteliti.

E. Telaah Pustaka

Untuk melengkapi karya skripsi yang ilmiah, berikut penulis akan
mengemukakan sekilas mengenai sumber yang menjadi bahan rujukan
penulis sendiri yang diambil dari penelitian kepustakaan. Adapun
diantaranya adalah sebagai berikut:

Skripsi Muhammad Danirrahman, Mahasiswa UIN Walisongo
dengan Judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Kredit
Online pada Aplikasi cicil.co.id. skripsi tersebut menjelaskan
bahwasannya penulis mengkaji terkait dengan sistem yang diterapkan
dalam praktik jual beli kredit online pada aplikasi cicil.co.id. Ketika ingin
membeli suatu produk maka tinggal mengcopy link produk yang
diinginkan, kemudian memaste pada kolom yang tersedia dan mengatur
jumlah DP dan tagihan (lama cicilan) yang diinginkan, mengajukan cicilan
dan proses checkout. Penelitian ini menggunakan analisis pendapat-
pendapat ulama imam madzhab (imam Abu Hanifah, imam Malik, Imam
Syafi’i, dan imam Hanbali), serta ulama-ulama figih terkemuka lainnya. *’

Skripsi Zakiyah Aisyah, Mahasiswa UIN Sunan Ampel, dengan
judul: Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme Kredit Online Menurut
Pandangan Ahmad Zahro. Skripsi tersebut ditulis seiring berkembangnya
rentenir online dan akibat yang ditimbulkan serta efek samping dari
munculnya kegiatan tersebut. Melihat analisis skripsi tersebut sudah jelas
dengan fokus penelitian yang dikaji penulis. Perbedaannya adalah dari segi
subjektifnya. Skripsi ini dikaji dengan melalui pendapat Ahmad Zahro dari

berbagai bentuk baik artikel atau ceramah beliau di media sosial serta

" Muhammad Danirrahman, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli kredit
Online pada Aplikasi Cicil.co.id, Skripsi UIN Walisongo, 2019



wawancara untuk proses verifikasi mengenai bagaimana -efektivitas
mekanisme kredit online ketika ditinjau dari hukum Islam. *®

Skripsi Dianita Eka Sari, Mahasiswa IAIN Salatiga dengan judul:
Praktik Kredit dengan Mengunakan Aplikasi Akulaku pada Electronic e-
Commerce dalam Perspektif Hukum Islam. Dalam skripsi ini penulis
membahas mengenai cara kerja/implementasi dari aplikasi Akulaku yang
telah menyediakan transaksi belanja kredit dan kemudian dikaji
berdasarkan tinjaun hukum Islam. Pada dasarnya skripsi dari penulis
sendiri hampir sama dengan skripsi dari Dianita Eka Sari. Yang
membedakan diantara keduanya adalah obyek yang menjadi pokok
permasalahan. Karena tentunya dalam sebuah lembaga mempunyai
perbedaan antara satu dengan yang lain dalam menjalankan bisnisnya.®

Skripsi Ain Ainul Hurroh, Mahasiswa UIN Walisongo Semarang
dengan Judul: Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Kebutuhan
Hajatan dengan Pembayaran di Belakang. Skripsi ini dilatarbelakangi oleh
Masyarakat desa Tlogoboyo Bonang Demak yang tidak mempunyai uang
untuk hajatan kemudian ada alternatif yang bisa ditempuh dengan cara
membeli barang-barang ataupun bahan-bahan yang dibutuhkan untuk
hajatan akan tetapi sistem pembayarannya di belakang setelah acara
hajatan selesai. Jika tidak bisa membayar sesuai dengan waktu yang
ditentukan maka dikenakan tambahan sebesar 1% - 5%. Penulis membahas
terkait faktor apa saja yang menjadikan dasar adanya transaksi tersebut
yang kemudian ditinjau dari perspektif hukum Islam.?

Skripsi  Wawan Munandar, Mahasiswa UIN Sunan kalijaga
Yogyakarta dengan judul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-beli
Pupuk Pertanian dengan Sistem Pembayaran Tangguh (Studi pada

Masyarakat Desa Siandong Kecamatan Larangan Kabupaten Brebes).

18 Zakiyah Aisyah, Analisis Hukum Islam Terhadap Mekanisme Kredit Online menurut
pandangan Abu Zahro, Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019

9 Dianita Eka Sari, Praktik Kredit dengan Mengunakan Aplikasi Akulaku pada
Electronic E-Commerce dalam Perspektif Hukum Islam, Skripi IAIN Salatiga, 2018

2 Ain Ainul Hurroh, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual Beli Kebutuhan Hajatan
dengan Pembayaran di Belakang, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2019



Dalam skripsi ini membahas terkait dengan masyarakat transaksi jual beli
pupuk urea dengan adanya perbedaan harga ketika dibayar kontan dan
dibayar secara hutang. Misalnya menjual pupuk urea Rp. 110.000,- jka
dibayar kontan, dan Rp. 125.000,- jika dibayar secara hutang. Selisih
tambahan tesebut diteliti menurut perspektif Islam.?

Laporan penelitian Individual Nur Fatoni dengan judul: Kearifan
Islam atas Jual Beli Kredit (Studi Pada Aktivitas Tukang Kredit di
Kecamatan Cepiring kabupaten Kendal). Laporan tersebut berisi praktek
jual beli model mendring. Model tersebut dilakukan oleh perorangan yang
menggunakan ajaran hukum Islam. Mereka (pedagang mendring) takut
kepada riba dan juga takut apabila bisnsnya tidak diridhai Allah Swt.
Mereka juga tidak mempermasalahkan tekait pembeli yang lancar ataupun
macet dalam ha membayar. Yang penting kewajiban mereka menagih dan
tetap berjualan. Cara yang mereka lakukan adalah dengan cara menaikkan
harga yang nantinya akan dijual lebih tinggai dari pada harga kulakan.
Tukang kredit atau yang disebut mendring memiliki kesamaan norma
dalam transaksi islam yaitu perdagangan barang dengan cara menunda
pembayaran melaui angsuran. Pada dasarnya sistem jua beli tunda dengan
angsuran sama dengan jua beli dengan sistem pembayaran kontan. Yang
membedakan keduanya adalah pada cara pembayaran yang disepakati dan
penjual dilarang menaikkan atau menambah harga dengan alasan
apapun.”

Jurnal oleh Nining Wahyuningsih, Jurnal Ekonomi dan perbankan
Syariah 5(2), dengan judul : Kartu Kredit (Suatu Tinjauan Syariat Islam).
Maraknya pengguna kartu kredit dalam suatu transaksi menimbulkan
fenomena pada masyarakat yang semakin konsumtif. Melihat kondisi

demikian, perbankan konvensional semakin gencar mengeluarkan produk-

! Wawan Munandar, Tinjauan Hukum Islam terhadap Jual-beli Pupuk Pertanian dengan
Sistem Pembayaran Tangguh (Studi pada masyarakat Desa Siandong Kecamatan Larangan
Kabupaten Brebes, Skripsi UIN sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016

%2 Nur Fatoni, Kearifan Islam atas Jual Beli Kredit, (Semarang: Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Kepada Masyarakat IAIN Walisongo Semarang, 2014)
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produk kartu kredit. Demikian juga dengan bank syariah yang ingin
mempertahankan nasabahnya. Kartu kredit juga memiliki dampak negatif
maupun positif. Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana
kartu kredit jika ditinjau dengan syariat Islam? Dan penlitian ini dapat
ditarik kesimpulan bahwa kartu kredit pada bank konsvensiona baik
dengan akad-akadnya menggunakan sistem utang piutang dan riba, serta
dengan sistem adanya denda/penalty apabila nasabah terlambat dalam

membayarnya atas tenggang waktu yang telah diberikan.?

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan sarana pokok dalam usaha
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknlogi dengan menggunakan
seni. Penelitian mempunyai tujuan tersendiri guna mengungkap sebuah
kebenaran secara sistematis, metodologis, dan konsisten.?* Untuk
memperoleh dan membahas data dalam penelitian ini  penulis

menggunakan metode-metode sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
hukum normatif-empiris (non doktrinsl) yaitu sebuah penelitian
hukum mengenai pemberlakuan ketentuan hukum normatif seperti
kodifikasi, undang-undang ataupun kontrak secara in action pada
peristiwa yang terjadi di masyarakat.?® Penelitian ini mengkaji cara
kerja aplikasi Shopee terkait dengan fitur PayLater yang kemudian
dibenturkan dengan hukum tertulis yang bersifat mengikat dari segala
aspek kaitannya dengan pokok bahasan penelitian. Objek penelitian
ini adalah aplikasi Shopee. Sedangkan subjek penelitian meliputi

respon pengguna (user) pada aplikasi Shopee.

2 Nining Wahyuningsih, Jurnal Ekonomi dan perbankan Syariah 5(2), Kartu Kredit
(Suatu Tinjauan Syariat Islam)

24 zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 17

> Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitia Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004, hm: 134
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2. Sumber Data
Sumber data adalah tempat atau rujukan dimana sumber-sumber
data atau informasi dapat diperoleh. Adapun penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperolen langsung di
lapangan yang berkaitan dengan perilaku masyarakat.”® Atau bisa
juga dikatakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya
tanpa perantara pihak lain yang kemudian diolah sendiri.?” Dalam
hal ini data primer diperoleh dari user Shopee (pengguna) dan
pihak Shopee .
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti
secara tidak langsung dari sumbernya (objek penelitian), tetapi
melalui sumber lain. peneliti mendapatkan data yang sudah jadi
yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai cara atau
metode baik secara komersial maupun non komersial.”® Data
sekunder sendiri meliputi tiga bahan hukum. Di antaranya sebagai
berikut:
1) Bahan hukum primer
Bahan hukum primer merupakan bahan yang
mengikat.?® Bahan hukum ini bersifat autoritatif, artinya
mempunyai otoritas.** Adapun bahan hukum primer dalam
penelitian ini adalah:
a) Al-Qur’an
b) Hadis

%6 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), him. 23

27 Abdurrahman Misno dan Ahmad Rifai, Metodologi Penelitian Muamalah, (Jakarta:
Salemba Diniyah), him. 77.

%8 Suteki dan Galang Taufani, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori, dan
Praktik). (Depok : PT. Raja Grafindo Persada, 2018), him. 215.

2 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 206), him. 32

%0 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2008), him. 41
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¢) Kitab Undang-undang Hukum Perdata
d) Fatwa DSN-MUI No: 54/DSN-MUI/I1X/2006 Tentang
Syariah Card
2) Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder adalah bahan yang mendukung
atau memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer.
Dalam peenelitian ini data sekunder diperoleh dari:
a) Hasil penelitian
b) Buku-buku
c) Jurnal ilmiah
3) Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier adalah bahan yang memberikan
petunjuk ataupun penjelasan terhadap bahan hukum primer
dan bahan hukum sekunder. Dalam hal ini bahan hukum
tersier yang digunakan adalah kamus hukum (ensiklopedia),
Kamus Besar Bahasa Indonesia dan media internet.**
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang komprehensif serta relefan, maka
penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
a. Observasi, dalam metode pengumpulan observasi terdapat dua
macam, yaitu:
1) Observasi Parsipatoris adalah seorang peneliti terlibat langsung
sebagaimana orang yang ditelitinya.
2) Observasi Non Parsipatoris adalah seorang peneliti hanyalah
meneliti, tidak sebagai orang yang diteliti.*®
Dalam hal ini penulis menggunakan jenis observasi Parsipatoris,

karena penulis terlibat langsung dalam praktik tersebut.

31 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 206), him. 32

%2 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, Cet ke-1, 1993),
him. 167.
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b. Wawancara

Wawancara adalah dialog langsung yang dilakukan oleh si
penanya dan penjawab guna mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Adapun mengenai teknik wawancara yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur. Wawancara semacam ini merupakan wawancara
bebas, artinya peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.®® Proses wawancara sendiri diperoleh dari
para user Shopee dan pihak Shopee melalui media sosial yang
meliputi email dan fitur chat yang telah disediakan aplikasi

Shopee.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan salah satu cara untuk
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip,
termasuk juga buku-buku yang didalamnya mengandung teori,
pendapat para ahli, dalil atau hukum yang berhubungan dengan

obyek masalah yang diteliti.*

4. Analisis Data

Analisis data merupakan upaya yang dilakukan guna untuk
mencari informasi dan menata ulang secara sistematis dari hasil data
yang didapatkan. Baik itu dari hasil wawancara, dokumentasi, dan
kajian kepustakaan lainnya. Sehinggga dapat dipahami oleh khalayak

luas dan menyajikannya sebagai temuan ilmiah.®

%3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, (Bandung:
Alvabeta CV, Cet ke-15, 2015), him. 197

3 Nuzul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), him. 191

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Telaah Positivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), him. 183
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Menurut Miles & Huberman analisis terdiri dari tiga alur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Adapun alur tersebut di
antaranya sebagai berikut:

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
yang diperoleh dari lapangan (data kasar) melalui catatan-catatan
wawancara dari responden di lapangan yang jumlahnya cukup
banyak, kompleks, dan rumit. Langkah dalam mereduksi data
yaitu dengan cara menajamkan analisis, menggologkan ke dalam
tiap permasalahan melalui uraian singkat, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data sehingga nantinya bisa ditarik
sebuah kesimpulan.

Data yang di reduksi akan mempermudah peneliti
melakukan pengumpulan data dan mencari data tambahan yang
diperlukan agar memberikan gambaran yang lebih spesifik.
Proses ini berlangsung secara terus menerus selama penelitian dan
selama pengumpulan data agar data tidak tertumpuk dan
menyebabkan kesulitan dalam menganalisnya.

b. Penyajian data

Penyajian data dilakukan setelah proses reduksi data.
Proses penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian
naratif, bagan, hubungan antar kategori serta diagram alur.
Dengan demikian data dapat disusun dan semakin mudah untuk
dipahami. Penyajian data ini merupakan langkah penting menuju
tercapainya analisis kualitatif yang valid.

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan

Langkah selanjutnya yaitu melakukan proses verifikasi atau
menarik kesimpulan dari data yang sudah disajikan dan dipahami.
Data yang awalnya hanya bersifat sementara akan berubah
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menjadi sebuah kesimpulan yang kuat dengan adanya bukti-bukti

yang mendukung.®

G. Sistematika Penulisan

Guna mempermudah dalam pembahasan dan agar mudah diketahui

gambaran secara keseluruhan, maka penulis akan menjelaskan secara

ringkas tentang sistematika penulisan skripsi ini. Adapun sistematika

skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB I

BAB Il

BAB IV

:Merupakan Pendahuluan yang berisi judul, latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah
pustaka, metodologi penelitian, analisis data, dan sistematika
penulisan.

:Bab ini berisi landasan teori, yaitu teori tentang multi akad,
dasar hukum multi akad dan hukum muti akad. Sedangkan
konsep teori jual beli meliputi pengertian jual beli, syarat dan
rukun jual beli, dasar hukum jual beli, macam-macam jual beli,
jual beli e-commerce, dan Jual beli kredit serta konsep teori
Qardh yang meliputi pengertian utang piutang (Qardh), dasar
hukum, rukun dan syarat Qardh.. Tujuan dari teori-teori ini
adalah untuk memudahkan penulis melakukan penelitian
tentang pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee

: Berisi data penelitian yang mendeskripsikan gambaran umum
tentang fitur PayLater pada aplikasi Shopee yang meliputi cara
mengaktifkan ShopeePayLater, pengguna ShopeePayLater,
syarat dan ketentuan, serta kebijakan Privasi ShopeePayLater
sekaligus praktik pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee.
:Analisis terhadap implementasi praktik tambahan harga
pembiaaan PayLater pada aplikasi Shopee. Bab ini meliputi

dua sub vyaitu pertama, analisis terhadap implementasi

% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta,

2007), him. 240
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pembiayaannya, dan kedua, terhadap kesesuaian sistem yang
dilakukan ShopeepayLater ditinjau dari hukum Islam.

BAB V : Penutup, Bab ini merupakan rangkaian akhir dari penulisan
skripsi yang meliputi kesimpulan penelitian, saran-saran, dan

rekomendasi
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BAB I1
MULTI AKAD; JUAL BELI (BA’I) DAN QARDH

A. Multi akad
1. Pengertian Multi Akad

Multi menurut bahasa artinya banyak (lebih dari satu) dan
berlipat ganda. sedangkan multi akad adalah kesepakatan antara dua
pihak untuk saling melakukan suatu akad yang mengandung lebih dari
satu akad secara bersamaan, sehingga menimbulkan akibat hukum
dari masing-masing akad menjadi satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan.®” Multi akad dibuat karena untuk memenuhi kebutuhan
pasar, industri dan nasabah, misalnya meminimalisir resiko,
memperbesar keuntungan, dan lain-lain.*

Proses terjadinya multi akad bisa melalui cara alamiah (thdabi’i)
atau menggunakan modifikasi terhadap akad (¢a 'dili). Transaksi multi
akad yang alamiah terjadi antara akad pokok (al-‘aqd al-ashli) dan
akad yang mengikutinya (al- ‘aqd al-thabi’i). Contohnya seperti akad
gardh yang kemudian diikuti oleh akad rahn dalam transaksi pinjam
meminjam di bank atau Pegadaian, atau akad gardh yang diikuti akad
kafalah yang terjadi dalam transaksi menggunakan kartu kredit, atau
akad gardh yang diikuti oleh akad wakalah bil-ujrah seperti yang
terjadi dalam transaksi go-food.*

Dengan demikian multi akad merupakan gabungan dari
beberapa akad yang terhimpun menjadi satu akad, dimana hak dan
kewajiban yang ditimbulkan dipandang sebagai akibat hukum dari

satu akad.

% Harun, Multi Akad dalam Tatanan Figih, Jurnal SUHUF, Vol. 30, No. 2, November
2018: 179

% Oni Sya’roni dan M. Hasanuddin, Figih Muamalah (Dinamika Teori Akad dan
Implementasinya dalam Ekonomi Syariahi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 201

% Harun, Multi Akad dalam Tatanan Figih, Jurnal SUHUF, Vol. 30, No. 2, November
2018: 179
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2. Macam-macam Multi Akad
Menurut Al-Imrani yang dikutip oleh Hasanuddin dalam
bukunya yang berjudul “Multi Akad dalam Transaksi Syariah
Kontemporer pada Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia” ada lima
macam multi akad, yaitu:
a. Al-‘ugiid Mutaqgabilah (akad bergantung/akad bersyarat)

Al-Mutagdbilah  menurut bahasa berarti  berhadapan.

Sesuatu dikatakan berhadapan apabila keduanya saling
menghadapkan kepada yang lain. Sedangkan yang dimaksud
dengan Al-‘uqiid Mutaqdabilah adalah multi akad dimana akad
yang kedua merespon akan yang pertama, dalam artian
kesempurnaan akad pertama bergantung pada sempurnanya akad
kedua melalui proses timbal balik. Dengan kata lain akad satu
bergantung dengan akad yang lainnya. Misalnya akad
muawadhah (timbal balik) yang bersifat bisnis seperti akad ba i,
jjarah, dan salam dengan akad rabarrii’ (suka rela) seperti akad
gardh, hibah, dan sadaqah. Ulama biasa mendefisikan hal ini
dengan akad bersyarat (isytirath ‘aqd bi ‘aqd).
b. Al-‘Ugiid al-Mujtami’ah (akad terkumpul)

Al-‘Uqiid al-Mujtami’ah adalah multi akad yang terhimpun
dalam satu akad. Misalnya “saya jual rumah ini kepadamu dan
saya akan menyewakan rumah yang lain kepadamu dalam jangka
waktu satu bulan seharga Rp. 500.000,-.

Multi akad ini dapat terjadi sebab terhimpunnya dua akad
yang memiliki akibat hukum berbeda dalam satu akad terhadap dua
objek dengan satu harga, dua akad berbeda akibat hukum dalam
satu akad terhadap dua objek dengan dua harga, atau dua akad
dalam satu akad yang berbeda hukum atas satu objek dengan satu

imbalan, baik dalam waktu yang sama atau waktu yang berbeda.*

0 Raja Sakti Putra Harahap, Hukum Multi Akad dalam Transaksi Syariah, Jurnal Al-
Qardh, Vol 1 No. 1 agustus 2016, him. 41.
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Untuk menentukan hukum multi akad jenis ini berlawanan
dengan kedua hadis Nabi berikut:
1) Hadis larangan melakukan dua akad dalam satu akad yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin Mas’ad:
(4l 3ol 38 3 iR ¢ o (325 40

Artinya :  “Rasulullah Saw melarang dua akad di dalam
satu akad.” (HR. Ahmad)**

2) Hadis Riwayat abu daud, Ahmad, Turmidzi, dan Nasa’i:

(b 5 g 5 01 53915 sl oy o 3 o3 V3 231 5 Gl Y2 Y
Artinya : “Tidak halal akad salaf (gardh) bersama akad
ba’i, dan juga dua syarat dalam satu akad
ba’i.” (HR. Abu Daud, Ahmad, Turmudzi,

Nasa’i)42
Kata kerja “rnaha” dan kalimat “la yahillu” di atas merujuk
pada keharaman atas sesuatu. Hadis diatas terdapat dua kalimat
yang menjadi perbedaan pemahaman, yaitu kata “shafqataini fii
shafqatin wdahidah”. Yang dapat dipahami dari penjelasan kalimat
tersebut adalah : pertama. adanya transaksi jual beli dengan dua
harga yang berbeda (harga cash dan mu’ajjal) yang menimbulkan
adanya tambahan terhadap harga pokok dan menjurus kepada riba.
Kedua, akad yang bergantung dengan akad setelahnya (jual beli
bersyarat). Misalnya aku memberi pinjaman kepadamu Rp.
500.000,- dengan syarat kamu membeli barangku seharga Rp.
200.000,-. Padahal barang tersebut harga aslinya adalah Rp.
150.000,-. Karena berharap nantinya ia akan memperoleh uang Rp.

700.000,-. Hal seperti ini tidak diperbolehkan.

* Tbnu Hajar Al Asqalani, Talkhishul Habir, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2012), 1V, him.
279

*2 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd, Fighul Islam Syarh Bulughul Mardm Min Jam’
Adillatil Ahkam, (Jakarta : Darul Haq, 2007), V, him. 69
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C.

e.

Al-‘Ugqid al-Mutanagidhah wa al-Mutddhadah wa al-Mutanafiyah
(akad berlawanan)

Al-Mutandqidhah, al-Mutddhadah, dan al-Mutanafiyah
ketiga istilah tersebut mempunyai arti yang sama yaitu adanya
erbedaan. Akan tetapi ketiganya mengandung implikasi yang
berbeda. Akad ini saling mematahkan satu dengan yang lainnya.
Misalnya mengabungkan akad jual beli dengan pinjaman, akad
gardh dengan ijarah.

Al- ‘ugiid Mukhtalifah (akad berbeda)

Al-‘uqud Mukhtalifah adalah multi akad dimana akad-akad
yang membangunnya mempunyai perbedaan akibat hukum, namun
saling mendukung pada akad pertama sehingga menjadi kesatuan
akad. Misalnya multi akad dalam akad ijarah dan salam. Dalam
salam harga harus diserahkan pada saat akad, sedangkan dalam
ijarah, harga sewa tidak harus diserahkan pada saat akad.

Al’Uqud al-Mutajanisah (akad sejenis)

Al’Uqiid al-Mutajanisah adalah multi akad dimana akad-akad
yang membangunnya merupakan akad yang sejenis atau serumpun
dengan tidak mempengaruhi hukum dan akibat hukumnya. Multi
akad jenis ini dapat terdiri dari satu jenis akad. Seperti jual beli

dengan jual beli atau jual beli dengan sewa menyewa.

Hukum Multi Akad

Hukum multi akad pada dasarnya adalah haram berdasarkan hadis

tentang pelarangan multi akad yang telah dijelaskan sebelumnya.
Namun disisi lain dalam hal bisnis modern tidak bisa dilepaskan dari
untung-rugi. Maka dari itu apabila para penjual hanya menggantungkan
satu akad saja kadang-kadang memerlukan akad yang lain juga untuk
memperoleh keuntungan. Misalnya saja akad gadai di pegadaian
syariah, bukan gadai yang bersifat mandiri. Melainkan akad gadai

tesebut dikonvergensikan dengan akad gardh dan ijarah dengan cara
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menempatkan marhiin (barang gadai) sebagai ma jiar (barang sewa)
pada fasilitas yang disediakan oleh bank syariah. Dasar hukum ini
adalah menggunakan Istihsdan bil Maslahah, yaitu meninggalkan hukum
yang semestinya berlaku (dalam hadis pelarangan dua akad dalam satu
transaski) dengan cara mengambil dalil lain (contoh maslahah
mursalah).*®

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwasannya hasil modifikasi
akad tidak dilarang selama dalam pemberlakuan akad tidak melanggar
prinsip Sunnah terkait peleburan akad. Yang perlu ditekankan disini
adalah penggabungan akad tidak selamanya dilarang apabila tidak ada
syarat didalamnya dan tidak ada tujuan untuk melipatgandakan harga
misalnya melalui akad gardh karena pada dasarnya memang tidak
diperbolehkan. Yang menimbulkan adanya perdebatan di kalangan
ulama figih bukan pada tataran multi akad yang telah menjadi

keniscayaan, melainkan pada tataran cara memodifikasinya.

B. Jual beli (ba’i)
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli (~J') menurut syara’ adalah tukar menukar harta untuk

memiliki dan memberi kepemilikan. Adapun menurut istilah berarti
tukar menukar barang atau barang dengan uang yang dilakukan
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain
atas dasar saling merelakan.**

Menurut Syaikh Zainuddin lbn Aziz al-Malibary, jual beli
adalah :

ot ey o Js JU it
Artinya :  “Menukarkan harta dengan harta dengan cara tertentu”*’

** Harun, Multi Akad dalam Tatanan Figih, Jurnal SUHUF, Vol. 30, No. 2, November
2018: 188

* Ruf’ah Abdullah, Figih Muamalah, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), him. 65

*® Syekh Zainuddin Ibn Aziz al-Malibary, Fath al-Mu in. Beirut : Dar al-Kutub al-limiah,
t.th, him.66
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Menurut Syekh Muhammad Ibn Qasim al-Ghazzi :

Jb ez 210 e

Artinya :  “Menurut syara’ pengertian jual beli yang paling tepat
adalah memiliki suatu harta (uang) dengan mengganti

sesuatu atas dasar izin syara’, sekedar memiliki

manfaatnya saja yang dibolehkan syara’ untuk

selamanya yang demikian itu harus melalui
pembayaran yang berupa uang”*°

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq :
Logd W ade allay Lo e Login IS sllas Ll g adt Jadly oLl 3llas 23 olins
salall glall o aSall LU e
Artinya 1 “ Jual beli menurut makna lughawi adalah saling menukar
(pertukaran), dan kata al-ba i (jual) dan asy-syiraa (beli)
dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama. Dua

kata ini masing-masing mempunyai makna dua yang
sama lain bertolak belakang.”"’

Dari definisi beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
bahwasannya jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar
benda berdasarkan kesepakatan di antara para pihak atas dasar kerelaan

bersama.

2. Dasar Hukum Jual Beli
a. Al-Qur’an
Surah an-Nisa’ ayat 29:
Ko o 5 055 of 3y Ly 2K K0t LT Y i s
Artinya/ : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka
sama suka di antara kamu”.*

* Syekh Muhammad Ibn Qésim al-Gazzi, Fath al-Qarib al-Mujib, Dar al-Ihya al-Kitab,
al-Arabiah, Indonesia, t,th, him. 30

*" Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah, Kairo : Maktabah Dar al-Turas, t.th, juz III, hlm. 147

8 Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. An-Nisa ayat 29, (Bandung: Jabal), him. 83
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Surah al-Bagarah ayat 282:

) gl
Artinya : “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli.*®

b. Hadis
o 35 08 J3k 6,1 st 6T S J6 4 16 i) o 3555 25

(4l ) oy 21 e A G
Artinya : “Dari Daud bin Shalih al-Madani dari ayahnya berkata
: saya mendengar ayah Sa’id al-Khudlry berkata,
Rasulullah bersabda : “sesungguhnya sahnya jual beli
atas dasar kerelaan” (HR. Ibnu Majah)

c. Ijma’

Dari dahulu sampai sekarang kaum Muslimin telah
bersepakat mengenai kebolehan dalam jual beli. Maka dari itu,
kebolehan tersebut merupakan bentuk dari ijma’, karena tidak ada
seorangpun yang menentangnya dan memperdebatkannya.

d. Akal

Pada hakikatnya hubungan timbal balik antara manusia satu
dengan yang lainnya yang berhubungan dengan apa yang ada di
tangan sesamanya tidak ada jalan lain kecuali dengan cara
melakukan akad jual beli. Hal ini dikarenakan agar terpenuhinya
kebutuhan manusia.*

Berdasarkan landasan hukum di atas, jual beli diperbolehkan
dalam agama Islam karena dengan adanya transaksi tersebut dapat
mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
syarat dilakukan atas dasar suka sama suka dan tidak ada yang

dirugikan satu sama lain.

3. Syarat dan Rukun Jual Beli
Terdapat perbedaan pendapat di kalangan fugaha terkait dengan

rukun dalam jual beli. Menurut kalangan Hanafiyah, rukun jual beli

* Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah ayat 282, (Bandung: Jabal), him. 48
*0 Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), him. 14-15
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adalah Tjab dan gabul. Sedangkan menurut mayoritas ulama, rukun jual
beli terdiri dari Sighat al-aqd (ijab dan qabul), ‘agid (penjual dan
pembeli), ma qiid alaih (objek akad).

Di dalam rukun yang telah disebutkan diatas tentunya ada
persyaratan-persyaratan tertentu yang harus dipenuhi.
a. Sighat al-aqd (ijab qabul)

Sebagian ulama berbeda pendapat terkait dengan syarat
yang harus dipenuhi dalam akad. Ulama Hanafiyah berpendapat
Tjab gabul tidak harus diekspresikan lewat ucapan (secara lisan).
Karena dalam hukum perikatan dijelaskan bahwa yang dijadikan
standar adalah tujuan dan makna yang dihasilkannya. Ukuran fjab
dan gabul sendiri adalah adanya kerelaan antara kedua belah pihak
dalam melakukan transaksi yang disertai dengan tindakan
memberi atau menerima.

Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah kegiatan jual beli
tidak sah kecuali dilakukan dengan sihgiat yang berupa ucapan
atau bisa dengan jual beli tulisan selama orang yang berakad
berada di tempat yang bejauhan serta pihak yang berakad tidak
dapat berbicara.

Syarat lain yang harus dipenuhi adalah kesesuaian antara
ijab dan gabul terkait dengan harga barang yang diperjualbelikan.
Misalnya saja penjual menjual baju dengan harga Rp. 50.000,-.
Kemudian pembeli membelinya dengan harga Rp. 40.000,-. Jual
beli semacam ini tidak sah karena tidak adanya kesesuaian harga
dalam jual beli. Kecuali jual beli tersebut menjadi sah apabila
penjual menerima penawaran dari pembeli tersebut.

b. ‘Aqid (penjual dan pembeli)
Syarat yang harus dipenuhi antara penjual dan pembeli

adalah sebagai berikut:
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1) Penjual dan pembeli telah cakap dalam melakukan perbuatan
hukum. Dalam hal ini keduanya harus baligh (dewasa) dan
berakal sehat.

2) Menurut jumhur ulama jual beli di bawah umur dan orang gila
dinyatakan tidak sah. Akan tetapi menurut madzhab Hanafi
baligh tidak menjadi syarat sah jual beli selama anak di bawah
umur sudah mumayyiz, tidak membawa madharat baginya dan
orang lain, serta mendapat persetujuan dari walinya.

3) Keduanya melakukan akad atas kehendak sendiri.® Arti
kehendak sendiri dalam hal ini adalah tidak adanya paksaan
baik dari dirinya sendiri maupun dari orang lain.

C. Ma’qud Alaih
Ma’qud alaih adalah barang yang diperjualbelikan. Para
ulama bersepakat bahwasannya syarat yang harus dipenuhi terkait
barang yang diperjualbelikan ada empat, yaitu di antaranya:

1) Barang yang dijual ada dan dapat diketahui ketika sedang
melangsungkan akad. Ketentuan ini diberlakukan kecuali pada
jual beli salam. Jenis jual beli ini adalah dengan cara ditetapkan
sifat-sifatnya terlebih dahulu (namun barang belum diserahkan)
dengan pembayaran kontan. Apabila barang yang disebutkan
sifat-sifatnya tersebut tidak sesuai dengan kriteria maka
pembeli bolen melakukan khiyar (boleh memilih antara
meneruskan akad atau membatalkannya).

2) Benda yang diperjualbelikan merupakan barang yang berharga.
Yang dimaksud dengan berharga disini adalah suci dan halal
menurut agama Islam serta keberadaannya mempunyai manfaat
yang jelas.

3) Benda yang diperjuabelikan adalah milik penjual. Jual beli

yang barangnya bukan milik penjual sendiri hukumnya tidak

*! Qamarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 55-58
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sah. Kecuali misalnya menjualkan suatu barang milik orang
lain yang diizinkan oleh pemiliknya.

4) Benda yang dijual dapat diserahterimakan pada waktu akad.
Misalnya, ikan di air kolam tidak dapat diperjualbelikan karena
tidakdapat diserahterimakan dan mengandung ketidakpastian.>*

Dari beberapa rukun dan syarat yang telah disebutkan di atas, baik

dilihat dari orang yang menjalankan akad (‘4qgidain) ataupun

barang yang dijadikan sebagai objek akad harus terpenuhi sehingga
transaksi jual beli dianggap sah berdasarkan syariat Islam.

Sebaliknya transaksi menjadi fasid apabila syarat dan rukunnya

tersebut tidak terpenuhi.

4. Macam-macam Jual beli

Pada dasarnya Islam menghalalkan jual beli dengan

menyematkan hukum mubah (boleh). Hukum mubah berlaku

sepanjang tidak ada dalil yang menunjukkan transaksi jual beli

tersebut dilarang (haram) dan rusak (fasid). Terdapat sejumlah

macam-macam beli yang dijelaskan dalam figih muamalah, yaitu:

a.

Berdasarkan penetapan harga, macam-macam jual beli adalah

sebagai berikut:

1) Ba’i al-musawamah, yaitu jual beli dimana penjual tidak
memberitahukan harga pokok dan keuntungan yang
didapatnya.

2) Jual beli amanah, jual beli dimana penjual memberitahukan
harga beli serta keuntungannya. Jual beli ini dibagi lagi
menjadi tiga jenis:

a) Murdbahah, yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan

yang diketahui.

°2 Qamarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 56-66
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3)

4)

5)

b) Wadhi’ah, yaitu menjual barang dengan harga di bawah
modal dan jumlah kerugian yang diketahui. Penjual siap
menerima kerugian dari barang yang dijual.

c) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli dengan menjual barang
yang sesuai dengan harga beli penjualan. Penjual rela
tidak mendapatkan keuntungan dari hasil transaksi.

Jual beli mematok atau menempel bandrol pada barang

dagangan.

Jual beli mu-athah, yaitu dimana penjual menawarkan diskon

kepada pembeli. Misalnya sering dilakukan di supermarket,

swalayan, dan lain-lain.

Jual beli dengan harga cicil (kredit), yaitu jual beeli dengan

pembayaran secara berkala dalam beberapa bagian

pembayaran.

Berdasarkan cara pembayaran, macam-macam jual beli adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran secara
langsung.

Jual beli dengan penyerahan barang ditunda, yaitu ba’i al-
salam. Akadnya dimana pembeli membayar uang atas barang
yang telah disebutkan spesifikasinya sedangkan barang
diserahkan kemudian.

Jual beli dengan pembayaran ditunda, yaitu ba’i al-istishnd’.
Transaksi ini melalui pemesanan barang dimana harga barang
dibayar lebih dahulu akan tetapi dapat diangsur sesuai jadwal
yang disepakati bersama dan barang diserahkan kemudian.
Jual beli dengan penyerahan barang dan pembayaran sama-
sama tertunda. Jual beli utang dengan utang yang
mengandung gharar, riba, dan unsur yang tidak jelas dan
tidak diketahui termasuk dilarang.
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5)

Jual beli dengan menggunakan Kkartu plastik sebagai alat
pembayaran seperti debit card, charge card, dan credit card.

Berdasarkan subjek dagangan, macam-macam jual beli adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Ba’i al-mutlagah, yaitu pertukaran antara barang atau jasa
dengan uang sebagai alat tukar. Hukum asal transaksi ini
adalah mubah.

Ba’i al-Mugayyadah/al-Mugabadhah, yaitu jual beli antara
barang dengan barang (barter). Hukum asal transaksi ini
adalah mubah.

Jual beli ash-sharf, yaitu pertukaran uang dengan uang.
Misalnya saja penukaran mata uang asing. Hukum asal
transaksi ini adalah mubah.

Jual beli saham dan surat berharga, yaitu jual beli yang
merepresentasikan kepemilikan atau aset suatuk perusahaan.
Seoarang muslim dapat ikut andil dalam memiliki saham,

menjual dan membeli perseroan, dan lain-lain.

Berdasarkan jual beli kontroversial, macam-macam jual beli

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Ba’i al-dayn, yaitu menjual barang terutang yang masih dalam
tanggungan dengan cara cicilan. Jual beli ini juga bias disebut
dengan jual beli utang yaitu transaksi jual beli terjadi atas
suatu asset keuangan antara lain pertukaran uang dengan surat
berharga.

Ba’i al-‘inah, yaitu dimana penjual menjual asetnya kepada
pembeli dengan janji aset yang dijual tersebut akan dibeli
kembali oleh penjual. Umumnya harga jual pertama lebih
tinggi dan dilakukan secara tangguh dari harga kedua yang
lebih rendah, namun dilakukan secara tunai. Misalnya A
menjual emas secara angsur 10 bulan seharga Rp. 10 juta
kepada B. lalu B menjual kembali kepada A tunai seharga RP.
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8 juta. Aakan mendapatkan keuntungan Rp. 2 juta selama
kurun waktu 10 bulan. Jual beli ini dipandang kontroversi
karena mengandung unsur rekayasa riba fadhl.

3) Ba'’i al-wafd, yaitu jual beli dimana penjual menjual asetnya
kepada pembeli dengan syarat asset yang dijual akan dibeli
lagi oleh penjual yang sama dan harga yang sama pula.
Misalnya A menjual rumah secara tunai seharga Rp. 500 juta
kepada B dengan syarat B akan menjual kembali kepada A
Rp. 500 juta juga. Dalam waktu 10 tahun B boleh
memanfaatkan semua fasilitas rumah A seperti transaksi sewa.
Keuntungan B adalah mendapatkan uang sewa dari A dan
mendapatkan harga beli Rp. 500 juta. Jual beli ini dipandang
kontroversial karena meskipun akadnya jual beli namun pada
akhirnya asset kembali kepada pemilik asal.

4) Ba'’i tawarrug, yaitu jual beli dimana penjual menjual asetnya
kepada pembeli lalu pembeli akan menjual aset tersebut
kepada pihak lain untuk mendapatkan uang tunai. Misalnya A
menjual emas secara angsur 10 bulan seharga 10 juta kepada
B. lalu B menjual emas tersebut kepada pihak lain seharga Rp.
9 juta secara tunai. Mayoritas ulama membolehkan transaksi

ini karena tidak mengandung riba.>®

5. Jual beli di Dunia Maya (e-commerce)

Electronic Commerce (e-commerce) merupakan proses
pembelian, pembelian, atau pertukaran produk, jasa, dan informasi
melalui jaringan komputer. E-commerce adalah bagian dari e-
business. Dalam hal ini cakupan e-business lebih luas, tidak hanya
mencakup perniagaan akan tetapi pengkolaborasian mitra bisnis,

pelayanan nasabah, lowongan pekerjaan dan lain sebagainya.

> Andri Soemitra, Hukum Ekonomi Syariah dan Figh Muamalah di Lembaga Keuangan
dan Bisnis Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), him. 44
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E-commerce adalah sistem pemasaran dengan menggunakan
media elektronik dimana mencakup distribusi, penjualan, pembelian,
marketing, dan service dari sebuah produk.

Dengan adanya e-commerce maka akan merubah semua
kegiatan marketing sekaligus memangkas biaya operasional untuk
kegiatan perdagangan. Proses tersebut di antaranya sebagai berikut:

a. Presentasi elektronis (pembuatan website) untuk produk dan
layanan.

b. Pemesanan secara langsung dan tersedianya tagihan.

c. Otomatisasi akun pelanggan secara aman (baik nomor rekening
maupun kartu kredit)

d. Pembayaran yang dilakukan secara langsung (online) dan
penanganan transaksi.**

Islam menekankan bahwasannya dengan adanya kemajuan
teknologi tidak boleh dijadikan celah oleh seseoarang untuk
mengeksploitasi yang lainnya. Bahkan Islam menganjurkan agar
aktivitas e-commerce harus sesuai dengan syariah dengan cara konsep
usaha yang islami .(konsep halal). Misalnya halal dalam mengambl
yang baik (thayyib), halal cara perolehan (saling ridha), halal dalam
prosesnya (adil dan menghindari keraguan), dan halal cara
penggunaannya (saling tolong-menolong dan menghindari resiko yang
berlebihan).>

Jual beli di dunia maya (e-commerce) merupakan salah satu
implementasi dari bisnis online. Melalui e-commerce seseoarang dapat
menjalankan bisnisnya dengan mudah. Akan tetapi dengan segala
kemudahan tersebut juga perlu memperhatikan prinsip-prinsip
berbisnis yang sesuai dengan perintah Allah Swt. Prinsip tersebut
dirumuskan oleh Quraish Shihab sesuai dengan Al-Qur’an dan
Sunnah Nabi, diantaranya:

a. Kejujuran
b. Keramahtamahan

% Dewi Irmawati, Pemanfaatan E-commerce dalam Dunia Bisnis, Jurnal IImiah rasi
Bisnis, Edisi ke-VI, November 2011, hl,. 97-98
> Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 203
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Penawaran yang jujur (fix price)

Pelanggan yang tak sanggup membayar diberi waktu
Penjual tidak memaksakan pembeli

Tegas dan adil dalam timbangan dan takaran

Tidak memonopoli

Kesukarelaan®®

S@ e a0

Kegiatan jual beli dalam e-commercee biasanya diawali oleh
penawaran jual, penawaran beli, dan penerimaan jual atau penerimaan
beli. Sebelumnya terjadi penawaran secara online, misalnya saja
melalui website di situs internet. Ketika melalui website maka
merchant menyediakan daftar atau katalog barang yang dijual dalam
web atau situs khusus yang dibuat oleh penjual. Transaksi ini bisa
terjadi salah satunya dengan model order form. Model belanja ini
yang sering digunakan dalam e-commerce. Saat tahap order, produk
akan divisualisasikan dalam bentuk gambar dan deskripsi produk. Di
sebuah halaman order form tersedia sesi penawaran produk dalam
empat bagian:

a. Check box yang memberi kesempatan kepada customer untuk
memilih produk yang diinginkan dengan cara mengklik kotak
sehingga bertanda check.

b. Spesifikasi produk

Kuantitas produk yang ingin dipesan

d. Harga di setiap produk

134

Selain itu tersedia juga jenis-jenis pembayaran yang ditawarkan
kepada customer. Seperti melalui credit card, transfer lewat bank,
ATM, dan lain sebagainya. Setelah pengisian order form selanjutnya
disediakan tombol untuk konfirmasi order, ada tombol Submit dan
Reset. jika mengklik Reset akan kembali ke halaman sebelumnya
untuk mereset semua pilihan dan informasi yang telah dimasukkan
oleh customer dan dapat diulang. Sedangkan menu Submit adalah

proses untuk dilakukan ke tahap pengecekan atau pengesahan order.>’

% Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce perspektif Islam, (Yogyakarta :
Haris Faulidi Asnawi, 2004), him. 83.
> Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 30
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Jual beli dengan cara online tersebut dinamakan bai’ al-ghaib.
Menurut Imam Syafi’i jual beli seperti ini hukumnya sah dan pembeli
berhak melakukan khiyar ketika ada perbedaan antara spesifikasi
barang dengan barang ketika sudah datang. Beliau juga
mengemukakan dalam qaul jadeednya bahwasannya jual beli jenis
tersebut tidak sah. Alasannya adalah adanya hadis yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa : Nabi Muhammad Saw
melarang menjual sesuatu yang tidak diketahui. Alasan yang lain
adalah jual beli tersebut termasuk ke dalam unsur gharar. Maka tidak
sah jual beli ketika tidak diketahui dari sifatnya.”® Hal ini dijelaskan
dalam kaidah fighiyah yang berbunyi:

oS L
Artinya : “Tulisan (mempunyai kekuatan hukum) sebagaimana
ucapan”59

Pada umumnya transaksi jual beli menggunakan elektronik
dilakukan secara tertulis (meskipun tidak secara langsung). Ketika
pembeli sudah menyatakan kesediannya dalam membeli barang dari
penjual otomatis muncul biaya yang harus dibayar serta ongkos
kirimnya. Dan disitu juga tertera secara tertulis gambar dan
ilustrasinya. Transaksi seperti ini mempunyai kekuatan hukum
layaknya transaksi secara lisan.

Menurut kalangan Hanbaliyah, Malikiyah, dan sebagian
Syafi’iyyah tulisan sama hanya dengan ucapan (lisan) asalkan kedua
pihak saling ridha (rela satu sama lain). ketentuan ini berlaku baik ada
atau tidak hadirnya pihak yang melakukan akad.®

Jual beli online dalam Islam disebut dengan jual beli pesanan.

Karena menyerahkan uang di muka sedangkan barangnya diserahkan

%8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah (Sistem Transaksi dalam Figih
Islam, (Jakarta: Sinar Grafika ffset, 2010), him. 60

% Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), him.
34

% |mam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), him.
35
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ketika sudah dilunasi. Jual beli pesanan dalam Islam disebut dengan

Istisna’.

Menurut Fatwa DSN MUI No. 06/DSN-MUI/IV/2000

menetapkan bahwa:

Pertama : Ketentuan tentang Pembayaran

1.

2.
3.

Alat pembayaran harus diketahui jumlah dan bentuknya,
baik berupa barang, uang, atau manfaat.
Pembayaran dilakukan sesuai kesepakatan.

Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang.

Kedua : ketentuan Tentang Barang.

1.

2
3.
4

Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang.
Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.

Penyerahan dilakukan kemudian.

Waktu dan tempat penyerahan harus dtetapkan berdasarkan
kesepakatan.

Pembeli (mustashni’) tidak diperbolehkan menjual barang
sebelum menerimanya.

Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis
sesuai kesepakatan.

Jika terdapat cacat atau barang tidak sesuai, pemesan
memiliki hak khiyar untuk melanjutkan atau membatalkan

akad.%!

Jadi dalam hal ini terkait dengan jual beli sistem online maka

harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah dijelaskan penulis

di atas agar terjadi kesinambungan satu sama lain.

6. Jual Beli Kredit
Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang

Perbankan, kredit adalah:

“Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam

% Fatwa DSN MUI No. 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual Beli Istisna’
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antara bank dengan pihak lain, yang mewajibkan pihak
peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu
dengan pemberian bunga.”

Jual beli juga termasuk masuk ke dalam kategori perikatan.
Suatu perjanjian bisa dilakukan secara tertulis maupun tidak tertulis
asalkan memenuhi empat syarat yang dijelaskan dalam pasal 1320
KUH Perdata, yaitu kesepakatan mereka yang mengikatkan dirinya,
kecakapan untuk membuat suatu perikatan, suatu pokok persoalan
tertentu, serta suatu sebab yang tidak terlarang.? Dan dalam sebuah
perikatan harus terdapat persetujuan masing-masing pihak. Pasal 1338

Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang menyatakan bahwa:

“Semua persetujuan yang dibuat sesuai dengan undang-undang
berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membuatnya.
Persetujuan itu tidak dapat ditarik kembali selain dengan
kesepakatan kedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang
ditentukan oleh undang-undang. Persetujuan harus dilakukan
dengan itikad baik.”®

Jual beli kredit bisa disebut juga dengan bai’ tagsith. Kata
tagsith sendiri menurut bahasa berarti memisah-misahkan/membagi
sesuatu menjadi beberapa bagian. Menurut istilah adalah menjual suatu
barang yang apabila dibayar tunai harganya sekian, dan apabila
dibayar secara kredit harganya sekian (lebih tinggi dari harga awal).

Dalam hal ini terdapat kata za’jil dan tagsith terkait dengan
penundaan pembayaran, baik satu bulan ataupun bertahap. 7a jil
adalah penundaan pembayaran hingga tempo waktu tertentu.
Sedangkan tagsith adalah pengangsuran pembayaran tiap waktu
tertentu. Jual beli kredit mewujudkan kemasalahatan yang nantinya
akan kembali kepada penjual dan pembeli sendiri. Keuntungan bagi
penjual yaitu mempermudah jalan dan membuka peluang penjual
karena barang dagangan akan lebih banyak terjual. Sedangkan bagi

pembeli sendiri adalah mendapatkan barang yang diinginkan manakala

%2 pasal 1320 KUH Perdata
83 pasal 1338 KUH Perdata
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la tidak mempunyai uang yang cukup untuk membayarnya secara
tunai. Jadi pembeli bisa mengangsur beberapa kali sesuai dengan
kondisi keuangannya.®*
Jumhur Ulama memperbolehkan jual beli kredit sebagaimana
yang telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat 282
BB Lok JoT 1) 3 1815 151 3 S0 @l
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaknya kamu menulisnya. ®

Maksud dari ayat di atas adalah apabila ingin melakukan suatu
transaksi dengan tidak tunai menurut jangka waktu yang telah
ditetapkan atas kesepakatan bersama maka dianjurkan untuk
menuliskannya. Membayar secara kredit diperbolehkan asalkan harga,
tempo, dan waktunya jelas.

Mengenai kartu kredit juga diatur di dalam fatwa Dewan
Syariah Nasional No0.54/DSN-MUI/X/2006 tentang Syariah Card
yang menyatakan bahwa:

a. Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti kartu kredit
yang hubungan hukum (berdasarkan sistem yang sudah ada)
antara oihak berdasarkan prinsip syariah.

b. Para pihak yang dimaksud adalah pihak penerbit kartu, pemegang
kartu, dan penerima kartu.

c. Membership fee adalah iuran keanggotaan, termasuk
perpanjangan masa keanggotaan dari pemegang kartu sebagai
imbalan izin menggunakan kartu yang pembayarannya
berdasarkan kesepakatan.

d. Merchant Fee adalah fee yang diberikan oleh merchant kepada
penerbit kartu sehubungan dengam transaksi yang menggunakan

kartu sebagai upah atas jasa perantara, pemasaran, dan penagihan.

% |smail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor, Ghalia Indonesia,
2012), him. 98
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah ayat 282, (Bandung: Jabal), him. 83
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e. Ta'widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan
oleh penerbit kartu akibat keterlambatan pemegang kartu dalam
membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo.

f. Denda keterlambatan (late charge) adalah denda akibat
keterlambatan pembayaran kewajiban yang akan diakui
seluruhnya sebagai dana sosial.®®
DSN-MUI dalam fatwanya membolehkan penggunaan Syariah

Card dengan ketentuan sebagaimana diatur mengenai ketentuan akad-

akad yang digunakan di dalamnya, meliputi:

a. Kafalah, penerbit kartu adalah penjamin (kafil) bagi pemegang
kartu terhadap Merchant atas semua kewajiban bayar (dayn) yang
timbul dari transaksi antara pemegang kartu dengan Merchant.
Atas pemberian jaminan tersebut maka penerbit kartu
mendapatkan fee (ujrah kafalah).

b. Qardh, penerbit kartu adalah pemberi pinjaman (muqridh) kepada
pemegang kartu (mugtaridh).

c. [jarah, penerbit kartu adalah penyedia jasa sistem pembayaran
dan pelayanan terhadap pemegang kartu. Maka dari itu pemegang

kartu dikenakan membership fee.®’

Kebolehan adanya tambahan harga pada jual beli kredit juga
ditegaskan dalam keputusan Lembaga Figih Islam Organisasi
Konferensi Islam No. 51 dalam pertemuan VI pada 20 Maret 1990 di
Jeddah tentang jual beli Kredit, maka dianggap sesuai dan tidak
menyimpang dari aturan yang berlaku karena harga dalam jual beli

tidak tunai boleh lebih besar dari harga jual tunai®®

% Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Erlangga, 2014),
him. 317

% Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah, (Erlangga, 2014),
him. 318

% Oni Sahroni, Konsultasi Syariah: Kartu Kredit Syariah, diakses dari:
https://republika.co.id, pada tanggal 4 Mei 2020, pukul: 21.02
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Menurut ketentuan sunnah yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi dengan sanadnya dari Abu Hurairah:®®

%

(o) 385 03 i 52 ¢ oo o) 0325 45
Artinya : “Rasulullah saw melarang dua jual beli dalam satu jual
beli.” (HR. Turmudzi)™

Maksudnya adalah bahwasannya Rasulullah melarang menjual
dua harga dalam satu transaksi. Dikarenakan transaksi semacam itu
menjurus kepada tambahan harga dan bisa menyebabkan riba atas
jangka waktu pembayaran.”

Berdasarkan pelarangan hadis yang telah dijelaskan sebelumnya
terkait larangan jual beli dalam jual beli, larangan melakukan satu akad
dalam satu akad, dan larangan menggabungkan akad gardh dengan
akad ba’ii, bahwasannya para ulama menjelaskan ihwal makna ketiga
hadis tersebut beserta illahnya masing-masing. Mereka menyimpulkan
bahwasannya:

a. Tentang ketiga pelarangan tersebut dikatakan layak menjadi
pijakan yang sesuai dan asumsi yang relevan untuk adanya
kepastian hukum mengenai jual beli kredit. Karena secara
maknawi ketiga hadis tersebut mempunyai kesamaan bentuk
sehingga mengimplikasikan akad jual beli dengan suatu
penawaran dari penjual kepada pembeli “saya menjual barang ini
kepadamu sekian jika dibayar kontan, dan seskian jika
pembayarannya ditunda”

b. Pendapat yang mengharamkan jual beli tersebut menyandarkan
pada illat yang termanifestasikan dalam sebuah ketidaktahuan
penjual dan pembeli mengenai harga barang (mengenai kontan
atau kredit), dan ditakutkan adanya jual beli tersebut

memungkinkan terjadinya riba.

% Harun, Multi Akad dalam Tatanan Figih, Jurnal SUHUF, Vol. 30, No. 2, November

2018: 188

" At-Tirmidzi, Jami’ al-Mukhtasar 1’anah at-Talibin (Surabaya: Al-Haramain, 2007),

I, him. 3

™ Abdul Munir Mulkan, Pakar Menjawab. (Yogyakarta: SIPRESS, 1992), him: 187
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Dalam hal ini, keharaman jual beli tersebut mengasumsikan
bahwasannya : pertama, shighat yang keluar mengandung dua shighat
dalam satu waktu (penjual tidak menetapkan satu jual beli). Kedua,
secara definitif harga yang ditentukan belum jelas apakah tunai atau
kredit. Sebuah akad bisa dikatakan sempurna manakala ijab dilakukan
secara pasti. Seperti halnya dua harga yang ditetapkan penjual kepada
pembeli terkait dengan pilihan cara pembayaran, apabila pembeli
dengan jelas menerima salah satu dari penawaran tersebut maka ijab
tersebut tergolong sempurna.

Jual beli kredit juga bisa disebut dengan jual beli dua harga.
Seba

gian ulama melarang transaksi ini dikarenakan mengandung
ketidakpastian dalam menentukan harga antara penjual dan pembeli,
sedangkan jual beli telah disepakati. Ada beberapa ‘illat ( (sifat
hukum) dalam larangan jual beli dengan dua harga, yatu:

a. Adanya Kketidakpastian (Jahalah) yang dapat menimbulkan
perselisihan soal harga.

b. Adanya unsur riba yang menunjukkan perubahan harga di tengah
perjanjian. Misalnya awalnya sepakat memilih harga pertama,
belum dibayar sepakat lagi harga kedua, atau sebaliknya. Riba
akan jelas terlihat manakala obyeknya bahan makanan dengan
bahan makanan, karena akan muncul kelebihan atau penundaan
pada pertukaran barang ribawi.

C. Gharar (ketidakjelasan) yang identik dengan pilihan waktu
pembayaran. misalnya saya jual rumahku ini Rp. 100.000.000,-
kontan atau Rp. 150.000.000,- dibayar 3 tahun. Harga rumah
dimaksud menjadi tidak jelas yang menyebabkan potensi
munculnya hal-hal yang dilarang dalam jual beli.

d. Tidak ada ketetapan harga.”

2 Nur Fatoni, Kearifan Islam atas Jual Beli Kredit, (Semarang: Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Kepada Masyarakat IAIN Walisongo Semarang, 2014), him. 52
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Seiring berjalannya waktu terkait dengan adanya pengharaman
larangan jual beli kredit, muncul secara bersamaan pendapat-pendapat
dari kalangan-kalangan ahli figih yang hasilnya terpampang bukan
hanya satu pendapat tunggal saja melainkan ada beberapa hukum,
diantaranya:

a. Jual beli secara kredit dilarang secara syariah
Kelompok ini adalah mereka yang menyatakan ketidakbolehan
dalam menetapkan tambahan harga sebagai imbalan dari
penundaan pembayaran, seperti Zain al-Abidin, Ali bin Husain,
Al-Jashshash Al-Hanafi, Al-Manshur Nillah, Al- Hadiwiyah,
Imam Yahya, An-Nashir, dan Abu Bakar Ar-Razi.

b. Jual beli secara kredit diperbolehkan secara syariah
Yaitu mereka yang membolehkan adanya kompensasi
pembayaran secara tunda. Diantaranya meliputi jumhur ulama,
mulai dari sahabat, tabi’in, dan imam-imam mujtahid, Zaid bin
ali, Al-Mahdi, Al-Mufti dari kalangan syariah ahlul bait, dan,
Mu’ayyad Billah.

c. Adanya pendapat pertengahan, dalam artian ini tidak memilih
pendapat yang memperbolehkan maupun yang melarang. Akan
tetapi menyatakan sebagai perbuatan yang syubhat dan makruh.
Pendapat ini dipelopori oleh Dr. Rafig Al-Mishri dalam kitabnya
Mashrat At-Tanmiyyah Al-Islami.”

Dari perbedaan pendapat yang telah dijelaskan di atas
bahwasannya mayoritas ulama membolehkan jual beli dengan sistem
kredit, baik harga barang yang menjadi objek transaksi sama dengan
harga cash maupun lebih tinggi. Namun demikian terdapat syarat
tertentu yaitu harus terdapat kejelasan di dalam akad itu sendiri.
Dalam hal ini harus ada kesepahaman antara penjual dan pembeli

bahwa transaksi dilakukan dengan sistem kredit.

® |smail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor, Ghalia Indonesia,
2012), him. 99-102
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C. Utang piutang (Qardh)
1. Pengertian Qardh

Qardh menurut bahasa berasal dari kata “girad” yang artinya
memotong.

Kelompok Hanafiyah berpendapat bahwa gardh adalah akad
tertentu atas penyerahan harta kepada orang lain agar orang tersebut
mengembalikan dengan nilai yang sama. Sedangkan kelompok
Syafi’iyyah menjelaskan bahwasannya qardh adalah kepemilikan
suatu benda atas dasar dikembalikan dengan nilai yang sama.
Kelompok Hanabilah menjelaskan bahwa gardh adalah menyerahkan
harta kepada orang yang memanfaatkan dengan ketentuan ia
mengembalikan gantinya. Sayyid Sabiq menjelaskan qardh, yaitu
harta yang diberikan kepada orang yang berhutang agar dikembaikan
dengan nilai yang sama kepada pemiliknya ketika ia mampu
membayarnya.”*

Dengan demikian akad Qardh akad yang diawali dengan
menyerahkan kepemilikan harta benda kepada orang lain yang
kemudian diakhiri dengan pengembalian dengan jumlah dan nominal
yang sama kepada pemiliknya ketika orang yang berhutang sanggup

membayarnya.

2. Dasar Hukum Qardh
Kebolehan utang-piutang dalam Islam sudah dijelaskan baik
dalam al-qur’an, hadis, maupun ijma’ sebagai berikut:
a. Surah Al-Bagarah ayat 245

e o5 Ay el tas 5 A (o 2 el 15 2

Artinya : “Barang siapa meminjamkan kepada Allah
dengan pinjaman yang baik, maka Allah akan

™ Ascarya, iAkad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. rajaGrafindo Persada, Cet.ke-
4,2012), him. 46
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mengembalikannya berlipat ganda untuknya,
dan baginya pahala yang mulia.”"

Avyat tersebut pada dasarnya berisi tentang anjuran untuk
melaksanakan akad gardh (memberi utang) kepada orang lain,
dan dijanjikan Allah SWT akan diberikan imbalan yang
dilipatgandakan.

Landasan hadis
Hadis Ibnu Mas’ud:

JLSOETY) i B ket U 8 e 2 Gt JB e o i) O a3t ) 32
5

Artinya : “Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud Sesungguhnya
Nabi Saw berkara: Tidaklah seorang Muslim
menghutangkan hartanya kepada Muslim lain
sebanyak dua kali kecuali perbuatannya sama
dengan sedekah.”’

Ijma’ para ulama

Para ulama bersepakat tentang kebolehan utang piutang.
Hukum gardh adalah sunnah bagi orang yang memberikan utang
dan mubah bagi orang yang minta diberi utang. Seorang boleh
berhutang jika dalam kondisi terpaksa dan benar-benar
membutuhkan bantuan orang lain dalam rangka menghindarkan
diri dari bahaya, seperti untuk membeli makanan agar terhindar
dari kelaparan.”’

Rukun dan Syarat Qardh

Rukun Qardh menurut ulama Hanafiyah adalah ijab dan gabul.

Sementara menurut jjumhur ulama adalah:

> Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. At-Talaq ayat 6, (Bandung: Jabal), him.358

76 Abi Muhammad Abdullah bin Yazid Al-Qazwiniyy, iSunan Ibnu Majah Jilid 2, No.
2430, t.th, him. 812

" Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. rajaGrafindo Persada, Cet.ke-4,

2012), him. 231
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a. Dua orang yang berakad yang terdiri dari mugrid (orang yang

memberikan utang) dan mugtarid (orang yang berhutang).
Syaratnya adalah:
Para pihak yang melakukan transaksi gardh harus orang yang
benar-benar memiliki kualifikasi membuat sebuah perjanjian.
Keduanya disyaratkan harus orang yang dibolehkan melakukan
tasharruf, atau yang memiliki ahliyatul ada’. Oleh karena itu
transaksi gardh dianggap tidak sah apabila dilakukan oleh anak
dibawah umur atau orang gila. ®

b. Barang yang dipinjamkan (ma 'qud alaih)

Objek yang dipinjamkan bisa berbentuk barang atau uang.
Menurut ulama hanafiyah harta yang dipinjamkan harus
merupakan mal misliyat atau harta yang dapat ditakar, harta yang
dapat ditimbang, dan dapat dihitung. Menurut jumhur ulama yang
menjadi objek dalam akad gardh sama dengan akad salam, baik
berupa barang yang ditakar, ditimbang, maupun barang yang
tidak ada persamaannya di pasaran seperti hewan, barang
dagangan , atau barang yang dihitung. Atau dapat dikatakan
setiap barang yang dijadikan objek jual diperbolehkan juga
menjadi objek transaks akad gardh.”

c. Shigat al-aqd (ijab dan gabul).

Qardh adalah suatu akad kepemilikan harta. Oleh karena itu
suatu akad tidak sah apabila tidak ada kejelasan dalam hal serah
terima (ijab gabul), sama halnya dengan akad jual beli dan hibah.

Shighat ijab bisa dilakukan dengan lafal yang mengandung
arti kepemilikan. Contohnya: “saya milikkan uang ini kepadamu
dengan ketentuan harus ada penggantinya”. Penggunaan kata

milik disini bukan berarti diberikan secara Cuma-Cuma,

8 Muslih, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 232
® Muslih, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 278
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melainkan pemberian utang yang harus dibayar sesuai dengan
jumlah ia berhutang.®

4. Ketentuan Hukum dalam Qardh
Beberapa ketentuan hukum tentang akad gardh adalah sebagai
berikut:
a. Tidak diperbolehkan adanya tambahan

Akad gardh bukanah akad tijarah, melainkan akad ta ’awun.
Konsekuensi dari akad tersebut adalah pihak kreditur dilarang
memungut tambahan atas utang yang telah diberikan kepada
debitur. Baik tambahan tersebut berupa bunga mupun harga yang
lazim dalam sistem konvensional. Demikian juga tidak
diperbolehkan adanya tambahan manfaat misalnya pemanfaatan
objek gadai.

Larangan adanya tambahan dapat dijumpai pada Fatwa
DSN-MUI No. 19 Tahun 2001 tentang al-gqardh, bahwasannya
“nasabah al-gardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama”. 81

b. Jaminan

Menurut prinsip syariah tidak dilarang pihak kreditur untuk
meminta jaminan dari debitur, yaitu jaminan atas pengembalian
atau pelunasan pinjaman kreditur kepada debitur. Sesuai prinsip
syariah jaminan tersebut dapat berupa barang (agunan) marhdn,
baik milik debitur sendiri maupun pihak ketiga. Dapat juga
jaminan tersebut merupakan penjaminan /penanggunagan yang
diberikan oleh seorang penjamin/penanggung baik penjamin

orang perseorangan/individu maupun penjamin korporasi.®?

8 Muslih, Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 279

81 Ghufron Ajib, Figih Muamalah 1l Kontemporer-Indonesia. (Semarang : CV Karya
Abadi Jaya, 2015), him. 70-71

%2 Sultan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan Aspek Hukumnya.
(Jakarta: Kencana, 2014), him.347
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BAB 111

PRAKTIK PEMBIAYAAN PAYLATER PADA APLIKASI
SHOPEE

A. Gambaran Umum Fitur PayLater pada Aplikasi Shopee

ShopeePayLater merupakan fitur terbaru yang dikeluarkan Shopee
untuk memberikan pinjaman kepada pengguna. Shopee memberikan
pinjaman instan dejngan limit awal Rp. 750.000,- untuk digunakan belanja
ketika pengguna tidak memiliki uang yang cukup untuk membelinya.
Adanya kemudahan tersebut Shopee memberikan ketentuan terkait dengan
pelunasan  tagihan belanja menggunakan metode pembayaran
ShopeePayLater, yaitu dengan memberikan penawaran untuk membayar
tagihan dalam jangka waktu 1 bulan tanpa bunga, atau dengan fasilitas
cicilan 2 dan 3 bulan tanpa menggunakan kartu kredit.

Pengguna (user) ShopeePayLater dapat menggunakan metode
pembayaran dengan cara kredit tanpa minimum transaksi selama memiliki
limit pinjaman. Selain itu user juga dapat mengajukan penambahan limit
kredit sebanyak 1x. Selama pengajuan limit pengguna harus menunggu
proses persetujuan dari Shopee apakah nantinya akan disetujui atau tidak.
Ketika pengajuan limit diterima/disetujui, maka secara otomatis ada
notifikasi di akun Shopee pengguna.

Akhir-akhir ini banyak sekali yang menggunakan ShopeePayLater.
Selain memudahkan dalam bertransaksi juga ternyata membawa
keuntungan bagi para pengguna. Di antara keuntungan-keuntungan
tersebut adaah bia beli sekarang bayar nanti hingga pada tanggal 5 bulan
depan, Program cicilan tersedia dengan bunga rendah, selain itu bisa

mendapatan limit sampai Rp. 1.800.000,- dalam 24 jam.%

8 Cara Aktivasi Shopee Paylater Terbaru 2020, dikutip dari: www.necopencil.com.
Diakses pada: 22 April 2020, pukul 16.36
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Dengan adanya fitur PayLater tersebut tidak heran jika pengguna
ShopeePayLater semakin bertambah dan lebih menarik simpati
masyarakat.

1. Mengaktifkan ShopeePayL ater

ShopeePayLater hanya dapat dinikmati oleh para pegguna aktif
aplikasi yang dianggap memenuhi syarat untuk menggunakan
ShopeePayLater. Lain halnya dengan ShopeePay yang dapat
diaktifkan secara otomatis tanpa persyaratan tertentu.

Untuk mendapatkan fitur terbaru dari Shopee ini, ada beberapa
persyaratan yang harus dipenuhi mengenai akun Shopee pengguna
harus terdaftar dan terverifikasi, berusia minimal 3 bulan, sering
digunakan untuk bertransaksi, serta harus update aplikasi Shopee
terbaru.®*

Shopee juga menetapkan beberapa ketentuan kepada pembeli
yang ingin  berbelanja menggunakan metode pembayaran
ShopeePayLater. Pembeli dapat checkout sebanyak mungkin sesuai
dengan limit pinjaman yang dimiliki. Dalam hal ini harus WNI
minimal berusia 17 tahun dan/atau memiliki KTP untuk megaktifkan
ShopeePayLater. Pembeli tidak diperbolehkan mengubah metode
pembayaran & membatalkan pesanan selama pengajuan penambahan
limit sedang diproses dan tidak diperbolehkan menggunakan
ShopeePayLater untuk membeli produk dari kategori ‘voucher’.

Untuk bisa mengaktifan ShopeePayLater maka Kkita harus
memenuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh Shopee. Langkah awal
yang harus kita lakukan adalah klik menu pada bagian sudut kanan
bawah Shopee “Saya > ShopeePayLater”. Setelah itu akan terlihat
yang berisi perintah untuk mengatifkan, klik “aktifkan sekarang”.
Untuk melakukan pemprosesan lebih lanjut maka akan muncul

pengisian kode OTP secara otomatis.

8 Metode Pembayaran Terbaru di Aplikasi Shopee, dikutip: https:/shopee.co.id. Diakses
: 24 Maret 2020, pukul: 20.45
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Gambar 1.1

Cara mengaktifkan ShopeePayLater

T T T E e T T
< ShopeePayLater < ShopeePayLater < ShopeePayLater

) Favorit Saya I Rp6. 000 000 I ShopeePayLater
(© Terakhir Dilihat e

[3) ShopeePay 3 Keuntungan

— ., Bell Sekarang Bayar Nanti
§3 Voucher Saya A 5

ShopeePayLater

., Program Cicilan
&) Undang Teman
Koin Shopee \ »  Penambahan Limit
2 ( y

r Penilaian Saya

Cara Kerja ShopeePayLater

B Ppengaturan Akun
Tanggal Tagihan

Sumber : Screenshot situs Shopee.
Setelah itu kita akan berada di titik inti, yakni mengisi data diri
dengan cara mengupload KTP dan juga selfie menggunakan KTp
tersebut. Sistem akan melakukan deteksi wajah berdasarkan KTP yang

telah diupload sebelumnya kemudian tunggu sampai disetujui.

Gambar 2.2

< ShopeePayLater & ShopeePayLater < ShopeePayLater

kan ada
oPayLater Anda

Cara mengunggsh foto KTP
Gunakan kamera belakang untuk < ShopeePayl ater . =
mengunggah foto KTP. Posisikan KTP Anda < B &
pada frame yang tersedia lalu ambil foto.

Aplikasi sedang diproses

Selamat! Kamu telah berhasil
mengaktifkan ShopeePayLater.

Setelah mengambll foto KTP, masukkan Nama
dan NIK kemudian klik Konfirmasi

5. Masukkan Kontak Darurat Anda

SRRSO -

*~——0o—

Sumber : Screenshot situs Shopee.
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Dalam hal ini, jika hasil verifikasi sudah keluar maka akan
muncul limit pinjaman pertama sebesar Rp.750.000,- yang dapat
dibayar satu bulan tanpa bunga atau mencicil selama 2-3 bulan
dengan bunga 2,95%. Rincian tagihan akan muncul setiap tanggal 25
dan pembayaran paling lambat tanggal 5 bulan berikutnya. Apabila
terlambat membayar maka akan dikenakan denda 5% per bulan dari
total tagihan.®

2. Pengguna ShopeePayL ater

Di awal Januari 2020 Shopee dinobatkan menjadi perusahaan
e-commerce yang unggul karena berada di peringkat pertama dalam
kategori Top Buzz Rankings oleh YouGov Brand Index, sebuah
perusahaan riset pasar yang berbasis di London. Bahkan Shopee
mengungguli WhatsApp yang memperoleh peringkat kedua setelah
Shopee dan Indomie dan Youtube yang berada di peringkat
berikutnya.

Pencapaian Shopee yang lain adalah meraih peringkat 1
dengan kategori jumlah pengguna aktif (Monthly Active Users) dan
unduhan dalam kategori belanja di Google Play dan iOS Apps
Stores, berdasarkan data App Annie sejak kuartal tiga tahun lalu.®®
Dari sini dapat kita ketahui bahwasannya Shopee merupakan
perusahaan e-commerce ternama yang dapat menarik perhatian
publik.

Selain mensurvey penelitian pembeli di dunia maya, penulis
juga mensurvey secara langsung bagaimana pendapat dari konsumen
(user) ShopeePaylLater yang ada di lingkungan sekitar penulis
terhadap praktik kredit online pada aplikasi Shopee. Dari 16

pengguna ShopeePaylLater yang penulis wawancarai, tercatat 11

8 Shopee Jadi Marketplace Berikutnya yang Miliki Produk PayLater. Dikutip:
http://dailysocial.id. Diakses: 28 Maret 2020, pukul: 18.58
% Pencapaian Shopee, dikutip dari: http:/kontan.co.id. Diakses : 18 April 2020, pukul

16.48
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orang di antaranya merupakan pengguna lama sedangkan selebihnya

merupakan pengguna baru.

Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa pengguna

banyak yang berpendapat bahwa mereka sangat puas dengan layanan

dari Shopee kaitannya dengan belanja dengan menggunakan sistem

kredit. Ada juga yang mengatakan mereka kecewa disebaban karena

beberapa hal.

Berikut ini merupakan sebagian wawancara penulis dengan

pengguna ShopeePayLater :

a.

Tony (PNS)

“Pertama saya tidak mengetahui kalau ternyata ada sistem
belanja kredit online di aplikasi Shopee. Dan pada akhirnya saya
mencoba layanan tersebut dengan cara mengaktifkan fitur
ShopeePayLater saya. Dan Alhamdulillah selang satu hari
langsung disetujui. Dan limit kredit saya pada waktu itu RP.
750.000,-. Berawal dari situ saya lebih sering menggunakan fitur
tersebut ketika berbelanja di Shopee karena sangat membantu
sekali. Apalagi membayar tunda dalam waktu 1 bulan tidak
dikenakan bunga. Tidak seperti marketplace yang lain.”

Habiba (Mahasiswa)

“Selama ini saya sering sekali berbelanja kredit di Shopee.
Awalnya saya ragu apa mungkin dalam jangka waktu 1 bulan
tidak dikenakan bunga. Akan tetapi setelah saya coba ternyata
benar. Sejak saat itu saya berlangganan dengan ShopeePayL ater.
Saya berharap jangka waktu tanpa bunga diperpanjang, tidak
hanya sebulan saja.”

Arifin (PNS)

“Saya pengguna setia ShopeePaylater. Sangat puas sekali
dengan fitur Shopee yang satu ini. Karena saya bisa berbelanja
kapanpun sedangkan batas pembayaran tagihannya sangat

panjang dan bisa dicicil. Hal ini sangat memudahkan saya
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selaku mahasiswa. Akan tetapi saran untuk CC (Call Center)
Shopee jangan sering menghubungi pengguna untuk
jmengingatkan  tagihan pembayaran karena itu sangat
mengganggu sekali menurut saya. Mungkin cukup sekai dengan
cara menggunakan via SMS ataupun WA.

Fifi (Mahasiswa)

“Saya sangat senang sekali dengan adanya ShopeePaylater ini.
Tapi sarannya. Karena sangat membantu terutama seperti saya
yang mahasiswa. Mungkin sistem ini bisa diberlakukan juga di
offline store. Bukan Cuma di aplikasi Shopee.”

Ela (Pelajar)

“Saya fine-fine saja menggunakan fitur ShopeePayLater ini.
Bahkan limit saya pernah mencapai 2 juta lebih karena saya
sering berbelanja dengan sistem kredit. Saya sangat puas karena
barang datangnya juga cepat. Dan itu sangat membantu sekali
bagi saya.”

Firman (Mahasiswa)

“Saya puas dengan sistem ShopeePaylater. Tapi yang saya tidak
habis pikir kenapa limit kredit saya tiba-tiba dikurangi? Saya
nggak tau alasannya sampa sekarang. Perasaan saya tidak
pernah melakukan kesalahan apapun ketika berbelanja
menggunakan ShopeePayL ater.

Meta (Ibu Rumah Tangga)

“Dengan adanya fitur paylater di aplikasi Shopee saya dapat
belanja kapanpun dan berapapun nominalnya. Sudah nggak
mikir lagi mau keluar untuk belanja apalagi label saya yang
seorang ibu rumah tangga ngurus ini ngurus itu. Jadi nggak
sempet. Tinggal pesan selisin berapa hari barang datang.
Untungnya jangka waktu pembayaran yang 1 bulan tidak
dikenakan bunga. Jadi tambah senang. Tidak seperti
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marketplace yang lain bunganya sampai 4%. Pada intinya saya
sangat senang sekali belanja di Shopee.”

Jika diperhatikan dari hasil wawancara tersebut dapat
dikatakan 90% orang di antaranya mengatakan puas dengan adanya
fitur PayLater. Karena mereka menganggap dengan adanya fitur
tersebut dirasa sangat membantu sekali ketika sedang dalam kondisi
tidak mempunyai uang yang cukup, alhalsil bisa menunda
pembayaran sampai bulan depan.

3. Syarat dan Ketetuan ShopeePayL ater

Seluruh data yang terdapat pada sub bab ini merupakan
informasi yang didapat penulis dari “Syarat & Ketetuan” dalam
aplikasi Shopee yang muncul ketika pembeli selesai melakukan
transaksi dan menyetujui menggunakan metode pembayaran sistem
kredit disertai dengan rincian harga serta jangka waktu kredit yang
sudah tertera. Berikut adalah Syarat & Ketentuan ShopeePayLater

yang terdapat daam aplikasi Shopee:

Gambar 2.1
Letak Syarat &Ketentuan ShopeePayL ater

1037 & & ® © O4TRd T wvvee O wewwo i - 62

<— Pengaturan ShopeePaylLater

Bantt
FAQ

Syarat & Ketentuan
Kebijakan Privasi

Hubungi Kami

Sumber : screenshot situs Shopee
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Definisi

“Syarat dan Ketentuan” adalah ketentuan penggunaan
platform dan layanan yang diberikan sebagai suatu kesepakatan
yang menmbulkan hubungan yang mengikat secara hukum antara
penyedia dana sebagai penyelenggara layanan dengan penerima
pijaman.

“Escrow Account” adalah rekening giro di Bank atas nama
penyelenggara yang merupakan rekening penampungan
sementara yang digunakan untuk tujuan layanan.

“Fasiitas Pijaman” adalah setiap fasilitas keuangan dalam
bentuk pinjaman dalam mata uang Rupiah yang diberikan oleh
Pemberi Pinjaman kepada Penerima Pinjaman.

“Layanan” adalah layanan pinjam-meminjam uang
berbasis teknologi yang disediakan oleh peyedia dana yang
mempertemukan pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman
dalam rangka pemberian fasilitas pinjaman secara langsung
melalui platform.

“LDN” atau “Penyelenggara” adalah PT. Lentera Dana
Nusantara yang didirikan dan tunduk berdasarkan hukum
Republik Indonesia yang bergerak sebagai penyelenggara layanan
pinjam meminjam uang berbasis tenknologi.

“Pemberi Pinjaman” adalah orang/perseorangan, badan
hukum dan badan usaha yang memberikan fasilitas pinjaman
melalui layanan LDN (penyelenggara).

“Penerima pinjaman” atas bisa disebut “pemohon”
adalah orang/perseorangan WNI atau badan hukum Indonesia
yang mendaftarkan diri dalam platform layanan penyelenggara
untuk mendapatkan fasilitas pinjaman.

“Perjanjian Pinjaman” adalah setiap perjanjian yang
dibuat dan ditandatangani oleh penerima pinjaman dengan setiap

pemberi pinjaman atau kuasa pemberi pinjaman.
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“Platform” adalah situs web-portal dengan nama

www.lenteradana.co.id, aplikasi mobile dan /atau media lain

dalam bentuk apapun yang dimiliki atau dikelola oleh
penyelenggara layanan dan/atau mitra yang ditunjuk untuk tujuan
penyediaan layanan.gguna ShopeePayL ater

“POJK No. 77/2016” adalah Peraturan OJK No.
77/POJK.01/2016 tanggal 29 Desember 2016 tentang Layanan
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi,
sebagaimana dapat diubah dari waktu ke waktu.

“QJK” adalah Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia
yang didirikan berdasarkan Undang-undang No. 21 Tahun 2011
tanggal 22 November 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.
Penggunan Layanan

Untuk menggunakan layanan, pemohon (penerima
pinjaman) wajib melakukan pendaftaran dalam platform dan
memberikan data pribadi sesuai dengan halaman yang disyaratkan
dalam halaman pendaftaran.

Penyelenggara layanan berhak untuk melaksanaan credit
scoring, customer due diligence atau tindakan lain untuk
memeriksa kelayakan calon penerima pinjaman untuk
mendapatkan atau memenuhi kewajiban pelunasan pinjaman.

Nilai maksimal fasilitas pinjaman yang dapat diterima oleh
setiap penerima pinjaman dari satu atau lebih pemberi pinjaman
atau lebih adalah Rp 2.000.000.000. Dan kebijakan tersebut
mutlak dan mengikat dari penyelengga layanan.

Ketentuan Pengguna

Layanan pinjam meminjam berbasis Teknologi Informai
merupakan kesepakatan perdata antara pemberi pinjaman dengan
penerima pinjaman, sehingga segala resiko yang timbul dari
kesepakatan tersebut ditanggug oleh masing-masing pihak.
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Resiko kredit atau gagal bayar ditanggung sepenuhnya oleh
pemberi pinjaman. Tidak ada lembaga atau otoritas negara yang
bertanggung jawab atas resiko gagal bayar tersebut.

Penerima pinjaman harus mempertimbangkan tingkat bunga
pinjaman dan biaya lainnya yang sesuai dengan kemampuan
dalam melunasi pinjaman.

Setiap tindakan atau kecurangan yang dilakukan tercatat
secara digital di dunia maya dan dapat diketahui masyarakat luas.
Pengguna harus membaca dan memahami secara teliti informasi
sebelum membuat keputusan.

Perlindungan dan Kerahasiaan Data

Data pribadi dari pengguna merupakan suatu yang sangat
penting bagi penyeleggara layanan. Maka dari itu data tersebut
akan dilindungi dan dijamin kerahasiannya. Untuk melindungi
hak-hak pegguna telah disediakan di bagian kebijakan privasi.
Dalam kebijakan privasi telah diatur mengenai penerapan
kebijakan privasi oleh penyelenggara secara detail terhadap
pengguna dalam menggunakan platform dan layanan
penyelenggara.

Penyelenggara layanan akan mengumpulkan, menyimpan,
memproses, membuka informasi, mengakses, mengkaji, dan/atau
menggunakan data pribadi tentang pengguna.

Penyelenggara layanan menyetujui untuk melindungi dan
menjaga kerahasiaa data pengguna dan tidak menggunakan data
tersebut untuk tujuan apapun selain untuk penyediaan layanan.

. Pembatasan Tanggung Jawab Penyelenggara

Penyelenggara hanya bertindak sebagai perantara antara
penerima pinjaman dengan pemberi pinjaman  dalam
penyelenggaraan layanan, termasuk namun tidak terbatas pada
pemberian fasilitas pinjaman dari pemberi pinjaman kepada

pnerima pinjaman.
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Penyelenggara tidak bertanggungjawab akan pemenuhan
kewajiban pengguna terhadap pihak ketiga terkait dengan
penggunaan layanan, termasuk kewajiban pengguna kepada
pemberi pinjaman dan pemberi pinjaman kepada penguna
(penerima pinjaman). Pengguna setuju untuk membebaskan dan
melepaskan penyelenggara dari kerugian atau tanggung jawab
pengguna terkait segala resiko, penggantian kerugian, biaya,
denda, dan/atau bunga akibat dari penggunaan layanan oleh
pengguna.

Penyelenggara mempunyai hak sepenuhnya untuk
mengubabh, memodifikasi, memperbaiki, melakukan
pemeliharaan, menunda, atau menghentikan seluruh atau bagian
manapun dari platform, layanan dan konten penyelenggara tanpa
sepengetahuan dari pengguna.®’

4. Kebijakan Privasi ShopeePayLater

Dengan adanya kebijakan privasi ini merupakan tanggung
jawab sepenuhnya penyedia layanan untuk mengakui akan
pentingnya data pribadi dari pengguna layanan guna mengelola,
melindungi, dan mengolah sata pribadi secara baik dan benar.
Apabila pengguna mengakses platform ini, maka secara otomatis
pengguna telah menyetujui bahwa telah menerima praktik,
persyaratan, dan/atau kebijakan yang telah diuraikan sekaligus
mengizinkan pihak menyedia layanan untuk dikelola sebagaimana
mestinya.

Data pribadi tersebut meliputi:

a. Nama

b. Nomor identitas
c. Alamat

d. Alamat surel

87 Kebijakan Privasi ShopeePaylater, Dikutip dari: https://help.shopee.co.id, diakses : 12
April 2020, pukul 08.33
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Tempat dan tanggal lahir
Kewarganegaraan

Pekerjaan

Alamat dan nomor telephone kantor
Nomor telephone

Jenis kelamin

Status perkawinan

Agama

—RT T TQ e

Penyedia layanan mengumpulkan data pribadi pengguna pada
saat mendaftar atau membuka sebuah akun dengan mengajukan
fasilitas pinjaman, kemudian juga saat melakukan transaksi melalui
platform, maupun saat menyampaikan kritik dan saran atau keluhan
kepada penyedia layanan.

Kebijakan privasi dapat diperbaharui sewaktu-waktu tanpa
adanya pemberitahuan sebelumnya. Maka dari itu pengguna
disarankan untuk selau membaca dan mencari informasi dari waktu ke
waktu agar mengetahui perubahan-perubahan tersebut karena
kebijakan privasi bersifat final dan pengguna dianggap menyetujui

karena telah mengakses platform.

B. Praktek Pembiayaan PayLater pada Aplikasi Shopee

Di era digital seperti ini, transaksi belanja online semakin
dipermudah. Apalagi dengan adanya fitur ShopeePayLater yang sedang
dibicarakan kalangan masyarakat luas. Dengan segala kemudahannya
dalam berbelanja, Shopee menyediakan fitur PayLater atau istilahnya kita
bisa ngutang dulu sedangkan bayar bulan depan. Cara mendaftar sebagai
pengguna PaylLater sangat mudah sekali, yaitu cukup dengan
menggunakan KTP dan mengisi formulir yang telah disediakan Shopee.
Jika disetujui maka secara otomatis sudah bisa berbelanja dengan
menggunakan metode pembayaran ShopeePayLater dengan limit awal
750.000,-%°

8 Kebijakan Privasi ShopeePaylater, Dikutip dari: https://help.shopee.co.id, diakses : 18
April 2020, pukul 10.46
¥\Wawancara dengan Fika, 5 Februari 2020
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Setelah selesai berbelanja, maka akan muncul notifikasi tagihan
transaksi belanja pada tanggal 25 dan tagihan harus dibayar maksimal
tanggal 5 bulan depan. Untuk penjelasan yang lebih detail, berikut hasil
observasi penulis atas transaksi pada tanggal 10 Februari 2020. Adapun
langkah-langkah berbelanja dengan menggunakan ShopeePayLater adalah
sebagai berikut:

1. Jika ingin berbelanja, masuk di menu utama aplikasi Shopee
kemudian pilih barang yang diinginkan melalui menu “pencarian”.
Gambar 3.1

Menu pencarian halaman awal
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«I» A4 L & 2 b |
Shopee Mall  Pulsa, Tagihan & Shopee Mart  Shopee Barokah Deals Se
Great Sale Donasi
S | =2
= &,
[ sAry J

Gratis Ongkir Cashback &  Shopee Games  Siaga Corona  Shopee
Xtra Voucher Pri;

SHOPEE FEED DAY
& 1 LIKE = 10 KOIN
SHOPEE STORY
RAMADHAN SALE #SHOPEEDARIR > .
B ShopeeFEED
N e e e

aTI® = B

Sumber : screenshot situs Shopee
2. Jika sudah menemukan barang yang akan dibeli, maka klik “Beli

Sekarang” dan secara otomatis akan masuk di troli pembelian.
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Pilih jumlah barang sesuai dengan yang diinginkan kemudian klik

“checkout”

Gambar 3.2

Menu proses pembelian

s
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Mukena Siti Khadijah Dewasa
Bordir Katun Adem Pastelena 2.0 Tas Cantik

Rp149.900

W iy 4.9 158 Terjual (&P

ShopeePayl ater Rp750.000 >

Harga Grosir Beli (3 - 9 produk) Rp147.900 >
() = Beli Sekarang

Sumber : screenshot situs Shopee

Gambar 3.3
Menu checkout pesanan
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Sumber : screenshot situs Shopee
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4. Tuliskan alamat penerima serta pilih jasa pengiriman yang tepat agar
nanti barang sampai sesuai lokasi.
Gambar 3.4

Menu pengisian alamat

OO T L U G—

<— Checkout

Voucher Gratis Ongkir tidak dapat digunakan
untuk metode pembayaran yang dipilih. Mohon
periksa syarat & ketentuan voucher dan pilih
metode pembayaran yang sesuai

2 Alamat Pengiriman

Dewi Masithoh | (+62) 895-3612-34564

Pandana merdeka blok i35, RT/RW : 04/03, Kel. >
Bringin, kec, Ngaliyan, kota Semarang

KOTA SEMARANG - NGALIYAN, JAWA TENGAH, ID
50181

£ Gerai Naziha

@ & a¢ ™  Mukena Siti Khadijah Dewasa Bordir Katun
5

oy Rp149.900 x2
Opsi Pengiriman

Reguler

J&T Express Rp19.000 >

Akan diterima pada tanggal 12 Feb - 14 Feb

Total Pembayaran

Rp318.800

Sumber : screenshot situs Shopee

5. Pilih metode pembayaran ’ShopeePayLater”
Gambar 3.5

Menu pembayaran

s BDDOD 0.00K/d 5 wwewe © wwwwwiG - 55
< Checkout

Total Pesanan (2 Produk): Rp318.800

Voucher 2 Voucher Dipilih >

an untuk metode

Voucher Gratis Ongkir tidak dapat digunaks
lit yarat & ketent

pembayaran yang dif Mohon periks

Vvoucher tidak dapat digunakan untuk metode pembayaran ini

& Tukarkan 41715 Koin

Shopee

Pilih Metode

(® Metode Pembayaran Pembayaran

Subtotal untuk Produk Rp299.800
Subtotal Pengiriman Rp19.000
Total Pembayaran Rp318.800

Kirim sebagai Dropshipper

Total Pembayaran

Rp318.800

Sumber : screenshot situs Shopee
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Secara otomatis akan muncul penawaran apakah transaksi akan
dibayar sekarang dan jalam jangka waktu 1 bulan dengan bunga 0%,
atau dengan cicilan 2x, 3x, sampai dengan 6x cicilan. Kemudian klik
“Konfirmasi”

Gambar 3.6
Menu konfirmasi pembayaran

e DOOD 19K/ 5 wwewe & wwwww i w535

< Metode Pembayaran

GARANSI SHOPEE &

Top Up

ShopeePaylLater (Rp750.000 Tersisa) (2

Beli sekarang & bayar pada tgl 5 bulan depant
Cicilan 2X Rp158.747/bIn
Cicilan 3X Rp108.777/bIn
Cicilan 6X Rp58.818/bin
@
Transfer Bank (%) ~
ES] Kartu Kredit / Debit Online ~

Sumber : screenshot situs Shopee
Akan muncul biaya penanganan sebesar 1%. Ini merupakan kebijakan
dari Shopee. Setelah itu klik “Buat Pesanan”
Gambar 3.7

Menu membuat pesanan

T OO 0.05K/d T wwewe < wewwsy — mm 52

< Checkout

Tukarkan 41715 Koin

Shopee

ShopeePaylater - Beli
() Metode Pembayaran Sekarang, Bayar Nanti >
dengan Bunga 0%

Subtotal untuk Produk Rp299.800
Rp19.000
Rp19.000

Rp2.998
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Total Koin Shopee akan didapatkan
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Kirim sebagai Dropshipper

Total Pembayaran = =
Rp302.798 uat Pesanan

Sumber : screenshot situs Shopee
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8. Jika sudah berhasil maka limit kredit akan berkurang sesuai dengan
nominal tagihan belanja.
Gambar 3.8

Menu pembayaran berhasil

Pembayaran kamu telah disetujui @ % -
ShopeePaylL ater!

Total Pembayaran Rp302798

Sisa Limit Rp447202

Metode Pembayaran ShopeePaylLater

Tampilka ater Saya

Sukses!
Lafjareeroeranja

o B

Sumber : screenshot situs Shopee
Untuk pembahasan yang lebih detail, berikut adalah 10 sampel yang
penulis wawancarai atas transaksi belanja menggunakan metode
pembayaran ShopeePayL ater:
1. Transaksi Habiba pada tanggal 13 Desember 2019
Rincian pembayaran:
- Harga Lemari 2 Susun : Rp. 252.000
- Tenor/jangka waktu yang dipilih  : 1 bulan dengan bunga 0%
- Biaya penanganan : 2520 (1%)
- Total tagihan : Rp. 254.520
2. Transaksi Arifin pada tanggal 6 februari 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Teflon : Rp. 95.250
- Tenor/jangka waktu yang dipilih  : cicilan 2x (Rp.50.436/bulan)
(Rp.50.436 x 2) = Rp. 100.872
Total bunga selama 2 bulan = Rp. 5.622 (5,9%)
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Bunga per bulan = Rp. 2.811 (2,95%)
- Biaya penanganan : Rp. 952 (1%)
- Total tagihan : Rp. 101.824
. Transaksi fifi pada tanggal 2 Maret 2020
Rincian pembayaran:

- Harga Sepatu Fantovel ‘Rp. 174.500

- Tenor/jangka waktu yang dipilih :1 bulan dengan bunga 0%
- Biaya penanganan : Rp. 1.745 (1%)

- Total tagihan : Rp. 176.245

. Transaksi Ella pada tanggal 2 Maret 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Casing Oppo F11 Pro - Rp. 29.625
- Tenor/jangka waktu yang dipilih :1 bulan dengan bunga 0%
- Biaya penanganan : Rp. 296 (1%)
- Total tagihan - Rp. 29.921
. Transaksi Fika pada tanggal 21 Maret 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Tas selempang wanita - Rp. 62.890
- Tenor/jangka waktu yang dipilih : Cicilan 2x (Rp33.301/bulan)
(Rp. 33.301 x 2) = Rp. 66.602
Total bunga selama 2 bulan = Rp.3.712 (5,9%)
Bunga per bulan = Rp. 1856 (2,95%)
- Biaya penanganan : Rp. 628 (1%)
- Total tagihan : Rp. 67.230
. Transaksi Firman pada tanggal 29 Maret 2020
Rincian pembayaran:

- Harga Tas laptop - Rp. 39.750

- Tenor/jangka waktu yang dipilih : 1 bulan dengan bunga 0%
- Biaya penanganan : Rp. 397 (1%)

- Total tagihan : Rp. 40.147
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10.

Transaksi Fika pada tanggal 15 Maret 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Eyeliner Wardah : Rp. 32.750
- Tenor/jangka waktu yang dipilih  :Cicilan 2x(Rp. 17.342/bulan)
(Rp. 17.342 x 2) = Rp. 34.684
Total bunga selama 2 bulan = Rp. 1934 (5,9%)
Bunga per bulan = Rp. 967 (2,95%)
- Biaya penanganan : Rp. 327 (1%)
- Total Tagihan : Rp. 33.077
Transaksi Firman pada tanggal 18 Maret 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Pashmina Diamond : Rp. 39.625
- Tenor/jangka waktu yang dipilih : 1 bulan dengan bunga 0%
- Biaya penanganan : Rp. 396 (1%)
- Total tagihan : Rp. 40.021
Transaksi Isah pada tanggal 23 April 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Dompet Anime :Rp. 61.429
- Tenor/jangka waktu :Cicilan 3x (Rp.22.288/bulan)
(Rp. 22.288 x 3) = Rp. 66.864
Total bunga selama 3 bulan = Rp. 5.435 (8,85%)
Bunga per bulan = Rp. 1811 (2,95%)
- Biaya penanganan : Rp. 614 (1%)
- Total tagihan : Rp. 62.043
Transaksi Toni pada tanggal 23 April 2020
Rincian pembayaran:
- Harga Garskin PS 4 : Rp. 220.000
- Tenor/jangka waktu :cicilan 3x (Rp.79.823/ bulan)
(Rp. 79.823 x 3) = Rp. 239.469
Total bunga selama 3 bulan = Rp. 19.469 (8,85%)
Bunga per bulan = Rp. 6.489 (2,95%)
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- Biaya penanganan : Rp. 2.200 (1%)
- Total tagihan : Rp. 222.200

Berdasarkan transaksi di atas jika diperhatikan dari segi bunga,
semua transaksi tersebut dapat dikatakan sesuai. Karena dari awal Shopee
menegaskan bahwasannya transaksi PaylLater akan dikenakan bunga
sebesar 2,95 % pada setiap bulannya. Dan dari 10 transaksi menunjukkan
adanya kesamaan, dalam artian semua transaksi yang diangsur dikenakan
bunga 2,95% per bulan. Kemudian dari segi harga bahwasannya terdapat
ketidaksesuaian antara jumlah nominal yang harus dibayarkan dengan
harga pokok. Harga yang harus dibayarkan lebih tinggi dari harga pokok
jika dibayar dengan cara cicil. Kategori tambahan pada harga tersebut
merupakan kalkulasi dari adanya kebijakan bunga per bulannya sehingga
jumlah yang dibayarkan melebihi harga asli. Adanya penambahan harga
tersebut tidak dijelaskan spesifikasi kegunaan bunga itu sendiri. Misalnya
transparansi transaksi PaylLater dikenakan biaya penanganan, biaya
operasional ataupun biaya-biaya yang lain. Dengan adanya ketentuan-
ketentuan  tersebut tidak sedikitpun mengurangi tingkat daya beli

pengguna untuk tetap berbelanja dengan sistem PayLater.
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BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP TAMBAHAN HARGA
PEMBIAYAAN PAYLATER PADA APLIKASI SHOPEE

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek pembiayaan PayLater pada
Aplikasi Shopee

Shopee menyediakan layanan belanja PayLater (bayar nanti) untuk
menarik simpati dari pengguna. Fitur ShopeePayLater lebih dikenal dengan
transaksi jual beli kredit online yang dilakukan dengan sistem pembayaran
secara angsur melalui pembayaran secara cicil dalam jumlah dan jangka
waktu tertentu. Layanan kredit ini merupakan kerja sama antara Shopee
dengan PT. Lentera Dana Nusantara (Layanan Finansial Berbasis Teknologi)
yang nantinya akan menyediakan fasilitas pinjaman berupa limid kredit untuk
pengguna Shopee yang telah mengaktifkan fitur PayLater-nya.

Setelah penulis menguraikan mengenai gambaran umum fitur PayLater
pada aplikasi Shopee, baik meliputi bagaimana cara mengaktifkan
ShopeePayLater, penggunanya, syarat dan ketentuan, kebijakan privasi, serta
praktek pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee yang diperoleh langung
dari lapangan sebagaimana yang teah dijelaskan pada bab sebelumnya, dalam
bab ini penuli akan menganalisis lebih lanjut mengenai impementasi praktek
pembiayaan PayLater.

Praktek pembiayaan PaylLater pada aplikasi Shopee bisa dilakukan
melalui beberapa alur atau proses, yakni pengguna harus mendaftarkan
terlebih dahulu kepada penyedia layanan dengan mengisi seluruh data yang
tercantum pada syarat dan ketentuan agar nantinya dapat menikmati fasilitas
layanan, yakni dapat berbelanja dengan metode pembayaran yang
ditangguhkan dengan limit kredit yang tersedia.

Jika dianalisis secara mendalam praktek pembiayaan tersebut
merupakan bentuk dari gabungan akad (multi akad) antara jual beli (ba i) dan
(utang piutang) Qardh. Akad tersebut terhimpun dalam satu akad. Adanya
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perhimpunan dua akad tersebut menyebabkan perbedaan harga ketika dibayar
tunai dengan kredit (harga ditangguhkan).

Islam menerangkan bahwa bisnis online dianggap sah apabila tidak
adanya unsur riba, kezaliman, monopoli, dan penipuan. Rasulullah Saw
menegaskan bahwa jual beli halal apabila dilakukan suka sama suka (‘an
taradhin).”*® Perkembangan zaman terutama yang terjadi di era milenial
sekarang ini membuat semakin canggihnya media elektronik yang
mempengaruhi suasana dalam dunia maya seolah-olah nyata. Transaksi dalam
dunia elektronik semacam ini dikategorikan sebagai transaksi kinayah yang
dalam hal ini keabsahan serta kekuatan hukumnya sama seperti transaksi
yang dilakukan secara langsung (skarih).

Transaksi jual beli yang ada di aplikasi Shopee jika dianalisis menurut
hukum Islam, mengenai rukun dan syarat jual beli, adalah sebagai berikut:*
1. Adanya subjek (‘dqid)

a. Suatu transaksi dikatakan berjalan apabila ada pihak-pihak yang
berakad (‘aqidain). Transaksi di aplikasi Shopee sudah barang tentu
terdapat penjual dan pembeli. Penjual adalah merchant yang telah
mendaftarkan akunnya untuk berjualan di Shopee. Sedangkan
pembeli merupakan pengguna (user). Meskipun pada kenyataannya
dua pihak tersebut tidak dipertemukan secara langsung seperti
layaknya jual beli pada umumnya.

b. Dewasa dan berakal
Di aplikasi Shopee, baik penjual ataupun pembeli jika ingin
mendaftarkan dirinya sebagai merchant maupun sebagai pengguna
PayLater harus minimal berusia 17 tahun atau sudah ber-KTP.

c. Tidak ada paksaan
Jika bertransaksi melalui elektronik khusususnya Shopee, seeorang
bebas memilih produk-produk yang diinginkan tanpa adanya paksaan

dari siapapun.

% Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah (Sistem Transaksi dalam Figih
Islam, (Jakarta: Sinar Grafika ffset, 2010), him. 60
% Qamarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 55-58
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2. Adanya objek (ma’qud alaih)

a.

Suci dan tidak najis

Karena Shopee adalah marketplace yang melayani pengguna di
seluruh Indonesia, bahkan di Negara luar sudah banyak cabangnya,
jadi produk-produk yang dijual bukan hanya terkhusus untuk umat
muslim saja. Akan tetapi semua kategori sudah terdaftar. Maka dari
itu umat Muslim harus kooperatif dan lebih bijak dalam
mempertimbangkan barang mana yang akan dibeli sesuai kebutuhan
dan tidak menyimpang dari syariat Islam.

Nyata manfaatnya

Produk-produk yang dijual di Shopee memiliki manfaat sendiri-
sendiri sesuai kategori. Namun dalam survey penulis, seringkali
pembeli membeli barang tidak sesuai kebutuhannya, melainkan
hanya terkecoh dengan promo.

Barang dapat diserahkan

Setiap pembeli menyelesaikan pesanannnya sekaligus membayar
sesuai dengan nominal belanja yang dibeli, maka dari pihak toko
akan mengirim sesuai alamat yang sudah tertera. Sedangkan ketika
menggunakan metode pembayaran ShopeePayLater barang akan
diantar terlebih dahulu sedangkan pembayarannya ditunda. Akan
tetapi jika maksimal 10 hari barang tdak dikirimkan ke alamat
penerima, maka secara otomatis pesanan terbatalkan dengan
sendirinya dan dana yang sudah dibayarkan akan dikembalikan di
saldo pengguna.

Sighat al-aqd (ljab Qabul)

Transaksi di Shopee termasuk pada kategori diperbolehkan
karena ketika pembeli memilih barang maka akan diarahkan menuju
form konfirmasi yang nantinya pembeli mempunyai hak untuk
meneruskan transaksi atau tidak. Apabila sudah menyelesaikan
pesanan maka barang akan segera diproses untuk dikirimkan. Dalam

hal ini terdapat feedback atau timbal balik antara penjual dan pembeli.
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Tulisan mempunyai kekuatan hukum layaknya transaksi secara lisan.
Hal ini dijelaskan dalam kaidah fighiyah yang berbunyi:
a8 LT

Artinya : “Tulisan grznempunyai kekuatan hukum) sebagaimana

2

ucapan

Selain transaksi PayLater didalamnya terdapat akad jua beli juga
terdapat akad gardh dimana dalam rangka penundaan pembayaran terdapat
jangka waktu secara otomatis tercatat di akun pengguna. Pihak yang berakad
meliputi mugridh (PT. Lentera Dana Nusantara) dan mugtaridh (pengguna
ShopeePayLater). Objek akad gardh nya sendiri adalah adanya limit kredit
yang dipinjamkan terlebih dahulu kepada pengguna dan nantinya akan akan
dikembalikan sesuai jangka waktu yang akan dipilih.

Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwasannya menggabungkan antara
akad jual beli dan utang piutang adalah transaksi yang dilarang Rasulullah
karena adanya tambahan harga ketika dibayar secara angsur dan termasuk
kategori riba gardh. Akan tetapi ketentuan tersebut berlaku jika antara kedua
pihak yang bertransaksi tidak saling mengetahui apakah harga yang dipilih
pada saat akad tunai ataupun kredit. Ketika bertransaksi di ShopeePayLater
terdapat pencatatan secara digital yang secara tidak langsung terdapat
kesepakatan antara kedua belah pihak terjadi ketika transaksi dengan
menggunakan PayLater, baik kesepakatan dalam hal waktu, cara pembayaran,
serta kesepakatan dalam jumlah harga secara keseluruhan. Suatu transaksi
dapat diperbolehkan apabila dilakukan sesuai prosedur, tidak mengandung

unsur penipuan, dan tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

34

% Imam Mustofa, Figih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Press, 2016), him.
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Tambahan Harga Pembiayaan
PayLater pada Apikasi Shopee

Sistem jual beli dengan aplikasi Shopee layaknya jual beli istisna’,
yaitu jual beli dimana terdapat perbedaan antara pembayaran dan penyerahan
barang tidak dilakukan secara bersamaan, melainkan pembayaran bisa
dilakukan di muka, cicil, maupun ditangguhkan.®

Jual beli dengan pembayaran ditagguhkan/dicicil menimbulkan adanya
tambahan harga yang melebihi harga pokok. Menurut kalangan ulama
terkemuka terdapat perbedaan pendapat yang masing-masing mempunyai
landasan yang kuat sehingga hukum dari praktek jual beli dengan dengan
adanya tambahan harga terebut dihukumi haram, halal, dan ada juga yang
berpendapat syubhat.

Pertama, Jual beli dengan sistem PaylLater pada aplikasi Shopee
menimbulkan transaksi jual beli dengan dua harga yang berbeda (harga cash
dan angsur) yang menimbulkan adanya tambahan terhadap harga pokok dan
menjurus kepada riba. Padahal dalam Al-Qur’an sudah jelas ditegaskan
bahwasannya Allah mengharamkan riba yang terdapat di QS. Al-Bagarah
(2):275.

Lo 355 aaal 2l 2s s

Artinya “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba”®

Pendapat yang mengharamkan adanya penambahan harga pada jual beli
kredit menyatakan bahwa tidak sah menerapkan tambahan harga sebagai
kompensasi atas penundaan pembayaran, diantaranya adalah Zain al-Abidin,
Ali bin Husain, Al-Jashshash Al-Hanafi, Al-Manshur Nillah, Al- Hadiwiyah,
Imam Yahya, An-Nashir, dan Abu Bakar Ar-Razi. Adanya pendapat ini

karena bepedoman dengan pelarangan hadis Rasulullah di bawabh ini:

(el oly) 38 0 i 38 ¢ o ol U35 &0

% Muhammad Syaf’i Antonio, Bank Syariah dari Teori dan Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 159
% Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Bagarah ayat 275, (Bandung: Jabal), him. 47.
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Artinya : “Rasulullah saw melarang dua jual beli dalam satu jual
beli.” (HR. Turmudzi)®

Kedua, pendapat yang menghalalkan penambahan harga pada jual beli
dengan sistem PayLater dengan menganggap adanya tambahan harga sebagai
kompensasi/upah penundaan pembayaran yang berlandaskan pada dalil A-
Qur’an QS. Al-Bagarah ayat 282 dan QS. An-Nisa’ ayat 29:

BB fes st D1 osdy 280508 gl 30 @i
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang

ditentukan, hendaknya kamu menulisnya. %

o i 2 5 555 of Yy ey o oKl BT 3 1T i Wiy
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku suka
sama suka di antara kamu”.

Pendapat tentang kebolehan jual beli dengan adanya penambahan harga ini

juga didasari dengan adanya kaidah fighiyah sebagai berikut:
EREN N ICRA
Artinya : “ pada dasarnya sesuatu itu hukumnya mubah (boleh)®®
Hukum asal segala sesuatu itu hukumnya mubah selama adanya unsur
suka sama suka antara dua pihak yang melakukan akad, dan barang tersebut
adalah barang yang boleh untuk diperjualbelikan dan tidak diharamkan. Jika
tidak ada dalil yang menunjukkan keharaman atas jual beli dengan
menggunakan sistem PayLater, maka tetap dalam hukum aslinya yaitu boleh.
Dengan demikian transaksi ShopeePayLater diperbolenkan karena
keuntungan atau kompensasi yang telah didapat adalah sebagai bentuk upah

jasa atas segala kemudahan pengguna dalam bertransaksi dengan adanya

% At-Tirmidzi, Jami’ al-Mukhtasar 1’anah at-Talibin (Surabaya: Al-Haramain, 2007),
I, him. 3

% Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Al-Baqarah ayat 282, (Bandung: Jabal), him. 83

9 Al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. An-Nisa ayat 29, (Bandung: Jabal), him. 83

% Misbakhul Khaer, Jual Beli Tagsith (kredit) dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah,
Jurnal Hukum Islam Nusantara, Vol 2 No. 1, him.100
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penundaan pembayaran, dan juga pengguna telah dijamin oleh penyelenggara
layanan sekaligus diberikan limid kredit untuk bertransaksi. Pengguna tidak
merasa keberatan dengan adanya penambahan harga setiap bulannya sebesar
2,95%. Hal ini dibuktikan dengan adanya kesukarelaan pengguna dalam
berbelanja di ShopeePayLater karena jumlah penggguna payLater semakin

meningkat.

Ketiga, pendapat ini merupakan yang tidak memilih antara
memperbolehkan dan mengharamkan transaksi dengan sistem PayLater,
melainkan mereka menyatakan bahwa transaksi tersebut adalah perbuatan
makruh dan syubhat yang harus dihindari. Karena terdapat ketidakjelasan
apakah haram atau halal. Sebagian ulama yang mengaharamkan transaksi jual
beli dengan sistem kredit yaitu berdasarkan hadis larangan melakukan dua
akad dalam satu akad yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah
bin Mas’ud:

(4 ol 3g B 3 i ¢ ol S35
Artinya :  “Rasulullah Saw melarang dua akad di dalam
satu akad.” (HR. Ahmad)®®

Hadis di atas larangan menggabungkan dua akad di dalam satu akad.
Seperti pada pembiayaan PayLater yang menggabungkan antara akad jual
beli dengan sewa menyewa. Dan adanya praktek tersebut menyebabkan
tambahan harga pada akad ijarah, misalnya harga yang lebih tinggi jika
dibayar secara angsur dengan bunga 2,5% per bulan. Seperti yang dijelaskan
sebelumnya bahwa hukum multi akad pada dasarnya adalah haram
berdasarkan hadis tentang pelarangan hadis di atas. Namun disisi lain dalam
hal bisnis modern seperti sistem PayLater di aplikasi Shopee ini tidak bisa
dilepaskan dari untung-rugi. Maka dari itu apabila para penjual hanya
menggantungkan satu akad saja kadang-kadang memerlukan akad yang lain
juga untuk memperoleh keuntungan. Jika pihak Shopee tidak membebankan

279

% Tbnu Hajar Al Asqalani, Talkhishul Habir, (Jakarta : Pustaka Azzam, 2012), IV, him.
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bunga kepada pengguna yang memilih membayar dengan cara cicil maka
perusahaan ajkan mengalami kerugian. Perusahaan butuh memutarkan
modalnya untuk memajukan bisnisnya. Maka dari itu adanya bunga tersebut
adalah sebagai ujrah (upah) atas tersedianya fasilitas limit kredit pengguna
untuk bertransaksi di Shopee dengan fitur PayLater.

Hasil modifikasi akad tidak dilarang selama dalam pemberlakuan akad
tidak melanggar prinsip sunnah terkait peleburan akad. Yang perlu
ditekankan disini adalah penggabungan akad tidak selamanya dilarang
apabila tidak ada syarat didalamnya dan tidak ada tujuan untuk
melipatgandakan harga misalnya melalui akad gardh karena pada dasarnya
memang tidak diperbolehkan. Sedangkan jika transaksi di ShopeePayLater
adalah menambahkan harga pada akad jual beli sebab adanya penundaan
pembayaran, bukan transaksi utang piutang antara uang dengan uang. Yang
menimbulkan adanya perdebatan di kalangan ulama figih bukan pada tataran
multi akad yang telah menjadi keniscayaan, melainkan pada tataran cara
memodifikasinya.

Jika jual beli metode pembayaran ShopeePayLater dianalisis dengan
menggunakan fatwa Dewan Syariah Nasional No0.54/DSN-MUI/X/2006
tentang Syariah Card bahwasannya kredit pada aplikasi Shopee sama halnya
dengan transaksi pada kartu kredit. Yang membedakan di antara keduanya
adalah objek dan cara pelayanannya. Kartu kredit harus mendaftarkan terlebih
dahulu kepada bank terkait, sedangkan kredit pada Shopee sistemnya online.
keduanya sama-sama mempunyai persyaratan tertentu seperti mengisi data
diri sesuai KTP, dan formulir yang lain.

Dalam transaksi ShopeepayLater terdapat 3 pihak, yakni penyelenggara
layanan (PT. Lentera Dana Nusantara), pemberi pinjaman (Shopee), dan
penerima pinjaman (pengguna ShopeePaylLater). Selain itu fatwa ulama
membolehkan penggunaan Syariah Card yang dalam hal ini disamakan
dengan transaksi PaylLater yang ada di Shopee menyatakan bahwa
penyelenggara layanan adalah penjamin bagi penerima pinjaman terhadap

Shopee atas semua kewajiban bayar yang timbul dari transaksi antara
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penerima pinjaman dengan merchant Shopee. Atas pemberian jaminan
tersebut maka penyelenggara layanan berhak mendapatkan kompensasi atas
adanya jaminan tersebut. Sekaligus penyelenggara layanan sebagai pendana
bagi Shopee yang nantinya akan diberikan berupa pinjaman kepada penerima
pinjaman (pengguna PayLater) dan penyedia jasa sistem pembayaran serta
pelayanan terhadap penerima pinjaman. Maka dari itu penerima pinjaman

dikenakan membership fee dengan adanya bunga setiap bulannya.

Transaksi dengan PayLater di Shopee merupakan jenis jual beli secara
angsur (ba’i at-tagsith). Tagsith adalah pengangsuran pembayaran tiap waktu
tertentu. Jual beli kredit mewujudkan kemasalahatan yang nantinya akan
kembali kepada penjual dan pembeli sendiri. Keuntungan bagi penjual yaitu
mempermudah jalan dan membuka peluang penjual karena barang dagangan
akan lebih banyak terjual. Sedangkan bagi pembeli sendiri adalah
mendapatkan barang yang diinginkan manakala ia tidak mempunyai uang
yang cukup untuk membayarnya secara tunai. Jadi pembeli bisa mengangsur
beberapa kali sesuai dengan kondisi keuangannya.*®

Meskipun pada kenyataannya transaski tersebut melahirkan
kewajiban/hutang di sisi pembeli, akan tetapi bukan merupakan utang piutang
murni karena ada perbedaan antara jual beli kredit (ba’i at-tagsith) dengan
transaksi utang piutang (gardh wal igsiradh). Jua beli kredit merupakan
pertukaran antara uang (tsaman) dan barang (si/’ah). Seperti hanya transaksi
di swalayan, jual beli kendaraan, properti, dan lain-lain. sedangkan utang
piutang merupakan transaksi antara uang dengan uang (meminjam sejumlah

uang dibayar dengan uang).

Berdasarkan hasil penelitian penulis mayoritas pendapat membolehkan
jual beli dengan sistem kredit (PayLater) baik harga barang yang menjadi
objek transaksi sama dengan harga cash maupun lebih tinggi. Adanya
tambahan harga pada pembiayaan tersebut adalah sebagai ujrah (upah) yang

100 |smail Nawawi, Figih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor, Ghalia Indonesia,
2012), him. 98
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diberikan pengguna kepada Penyelenggara layanan yang telah memfasilitasi
jasa jua beli kredit online melalui fitur PayLater.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab sebelumnya, maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Praktek pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee bisa dilakukan
melalui beberapa alur atau proses dengan cara pengguna harus
mendaftarkan terlebih dahulu kepada penyedia layanan melalui
pengisian seluruh data yang tercantum pada syarat dan ketentuan agar
nantinya dapat menikmati fasilitas layanan (berbelanja dengan metode
pembayaran ShopeePayLater). Pada praktek pembiayaan tersebut
terdapat multi akad yang terhimpun dalam satu akad. Bentuk dari
gabungan akad (multi akad) tersebut adalah jual beli (ba’i) dan utang
piutang (gardh).

Transaksi pembiayaan PayLater pada aplikasi Shopee terkait dengan
adanya tambahan harga yang melebihi harga pokok terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pertama, transaksi tersebut
diharamkan karena adanya tambahan harga yang melebihi harga
pokok termasuk kategori riba. Riba tersebut dikategorikan sebagai
riba gardh karena timbul beriringan dengan adanya akad qardh.
Kedua, pendapat yang memperbolehkan adanya penambahan harga
tersebut karena termasuk balas jasa (upah) atas fasilitas yang
diberikan pihak Shopee kepada pengguna untuk memudahkan dalam
bertransaksi dengan sistem penundaan pembayaran. Ketiga, pendapat
yang menganggap transaksi tersebut adalah perkara syubhat yang
harus dihindari karena terdapat perdebatan antara boleh dan tidaknya
di kalangan para ulama. Akan tetapi jumhur ulama memperbolehkan
tambahan harga atas jual beli dengan sistem PayLater karena sebagai
kompensasi atas kemudahan fasilitas yang diberikan Pihak Shopee

kepada penggunanya.
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B. Saran-saran

1. Untuk pengguna yang telah menyetujui syarat dan ketentuan sebelum
memilih metode pembayaran ShopeepayLater diharapkan tidak
menciderai adanya perjanjian tersebut dengan cara melakukan
wanprestasi atas kewajiban membayar tagihan. Karena itu semua
akanberdampak terhadap keabsahan suatu kontrak.

2. Bagi konsumen lain sebaiknya lebih kooperatif dalam menyikapi situs-
situs online yang banyak bermunculan. Telitilah sebelum membeli,
apakah situs tersebut aman digunakan atau tidak.

3. Untuk aplikasi kredit online sebaiknya lebih berhati-hati dalam
menjaga keamanan/privasi nasabah. Karena baru-baru ini beredar
kabar bahwa ada sebagian dari aplikasi online yang basis data
penggunanya bocor dan nantinya akan dijual, misalnya Tokopedia-
Bukalapak (bisa dilihat di https://tekno.kompas.com).

C. Kata Penutup

Hamdan wa syukran lillah, penulis sampaikan kepada Allah SWT
yang telah memberikan kekuatan dan menuntun penulis untuk
menyelesaikan karya akademik ini. Demikian skripsi dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam terhadap Tambahan Harga Pembiayaan PayLater
pada Aplikasi Shopee” yang penulis sajikan. Penulis menyadari bahwa
karya yang sangat sederhana ini masih banyak kekurangan dan jauh dari
kata sempurna. Hal tersebut tidak lain karena keterbatasan ilmu dan

pengetahuan penulis.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

INSTRUMEN WAWANCARA DENGAN PIHAK PENERIMA
PEMBIAAYAAN PAYLATER

: Mahasiswa

: Firman Hardiyanto

: Gang Ringin sari 11, Kel, Purwoyoso, Kec. Ngaliyan

: 03 Februari 2020

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa’alaikumsalam, mbak. lya silahkan.
siang mas. Mohon maaf Ada yang disa dibantu?
menganggu waktunya sebentar.
Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Firman Hardianto, mbak. Asal saya
dari manakah anda? dari Tegal

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Saya mahasiswa di UIN Walisongo

Semarang, mbak. Tepatna jurusan
pendidikan kimia semester 4.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Kira-kira 2 tahun yang lalu mbak.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Elektronik. Pakaian, dan buku
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | lya, sering.
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayL ater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Bisa ngutang mbak. Hehe
dengan menggunakan
ShopeepayL ater?

8 | Bagaimana respon anda terkait | Puas. Karena ketika saya tidak ada waktu
pelayanan ShopeePayLater? untuk membayar, saya bisa
(puas/tidak puas) sertai memanfaatkan fitur PayLater.
alasannyal

9 | Apakah Anda merasa keberatan | Tidak.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

10 | Bagaimana saran Anda terkait Saya berharap jangka waktu tanpa bunga

kebijakan ShopeepayLater ini?

diperpanjang. Tidak hanya 1 bulan saja.
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Tony Ismantoro

: PNS

: 24 Februari 2020

: Desa Cikalan, RT/RW: 05/03. Kec. Pabelan

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat siang, | Wa alaikumsalam, mbak.
Pak. Mohon maaf menganggu
waktunya sebentar. Bolehkah saya
bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal dari | Saya Tony. Dari Pabelan.
manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? Saya adalah perangkat desa di desa

Padaan.

4 | Sejak kapan anda menggunakan Sudah lama mbak. 4 tahun berjalan kira-
aplikasi Shopee untuk Kira.
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering Saya lebih sering berbelanja produk
anda beli di Shopee? elektronik dan baju.

6 | Apakah anda pernah berbelanja lya pernah.
menggunakan metode pembayaran
ShopeePayL ater?

7 | Mengapa Anda berbelanja dengan | Itu fitur kan belum lama to mbak. Pas itu
menggunakan ShopeepayL ater? sih nyoba-nyoba. Penasaran aja intinya.

8 | Bagaimana respon anda terkait Puas mbak. Karena bunganya sedikit.
pelayanan ShopeePayLater? Jadi mau ngelunasin nggak tagihan
(puas/tidak puas) sertai alasannya! | nggak males. Hehe

9 | Apakah Anda merasa keberatan Tidak.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

10 | Bagaimana saran Anda terkait

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

Sudah bagus sih mbak

menurut saya.

sistemnya
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Zaenal Arifin

: PNS

: Desa Cikalan, RT/RW: 05/03. Kec. Pabelan,

: 24 Februari 2020

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa alaikumsalam.
siang, Pak. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Arifin dari kab. Semarang.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Saya perangkat desa mbak.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Baru sih mbak. Belum ada 1 tahun.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Fashion mbak.
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Baru sekali kemarin saya nyoba-nyoba
menggunakan metode aja sih mbak.
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Nyoba aja mbak. Pengen tau.
dengan menggunakan Ehhh...langsung ketagihan mbak.
ShopeepayLater? Apalagi pas gaji belum turun. Hehe

8 | Bagaimana respon anda terkait | Menurut saya sih bagus. Saya puas.
pelayanan ShopeePayLater? Sangat meringankan.

(puas/tidak puas) serai
alasannyal

9 | Apakah Anda merasa keberatan | Tidak mbak. Kecil soalnya.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

10 | Bagaimana saran Anda terkait Kalau bisa jangka waktu yang tanpa

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

bunga itu loh mbak bsa diperpanjang.
Nggak Cuma sebulan aja.
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Siti Nafisah

: Mahasiswa

: 25 Maret 2020

: Desa Sidoluhur, Rt/Rw:04/01, Kec. Jaken, Kab. Pati

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa’alaikumsalam.
siang, Mbak. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya fifi dari Pati.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Mahasiswa mbak. Kuliah di UIN

Walisongo.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Awal tahun 2018 kayaknya mbak.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Kosmetik dan fashion mbak.
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Sering mbak. Saya suka belanja juga.
menggunakan metode Hehe
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Pas itu lagi seret mbak. Hehe
dengan menggunakan
ShopeepayLater?

8 | Bagaimana respon anda terkait | Puas karena batas pembayaran
pelayanan ShopeePayLater? tagihannya sangat panjang daan bisa
(puas/tidak puas) sertai dicicil juga.
alasannya!

9 | Apakah Anda merasa keberatan | Seneng bngt malah saya mbak. Bisa
dengan adanya kebijakan bunga | ngutang dulu.
yang ditetapkan Shopee?

10 | Bagaimana saran Anda terkait Saran untuk CS (Call Sentre) Shopee

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

jangan sering menghubungi pengguna
untuk jmengingatkan tagihan
pembayaran karena itu sangat
mengganggu sekali menurut saya.
Mungkin cukup sekai dengan cara
menggunakan via SMS ataupun WA.
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Pelajar

: 25 Maret 2020

: Zumrotul Jazila

: Desa Sidoluhur, RtRw:04/01, Kec. Jaken, Kab. Pati

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa alaikumsalam, mbak.
siang, Mbak. Mohon maaf lya boleh.
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Ela. Saya tinggal di Pati.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Saya masi pelajar mbak. Sebentar lagi

jadi mahasiswa.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Baru aja sih mbak. Bulan semarin.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Make up mbak.
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Pernah sekali waktu itu.
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Dulu itu kan saya di pondok mbak.
dengan menggunakan Kiriman dari orang tua belum dateng.
ShopeepayLater? Tapi make upku udah habis. Padahal

saya butuh buat acara muwadda’ah
pondok. Akhirnya ya pesan lewat
ShopeePayLater. Pas sudah dikirim uang
langsung saya lunasi.

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak mbak. Kecil kog. Apalagi barang
dengan adanya kebijakan bunga | yang saya pesan nggak mahal juga.
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Puas sih mbak. Kalau kita lupa tanggal
pelayanan ShopeePayLater? 25 pasti selalu diingetin.

(puas/tidak puas) sertai
alasannyal
10 | Bagaimana saran Anda terkait Saya sangat senang sekali dengan adanya

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

ShopeePaylater ini. Tapi sarannya.
Mungkin sistem ini bisa diberlakukan
juga di offline store. Bukan Cuma di
aplikasi Shopee.
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Nur Rofikoh

: Mahasiswa

: 5 Maret 2020

: Perumahan Pandana Merdeka Blok i35, Ngaliyan

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa’alaikumsalam, mbak.
siang, Mbak. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Fika, dari Brebebs.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Mahasiswa.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Kurang lebih udah 1 tahun mbak.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Kalau saya sih fashion. (tas, sepatu, baju,
anda beli di Shopee? dll)

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Pernah sekali mbak.
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Pas itu lagi bokek mbak. Hehe
dengan menggunakan
ShopeepayLater?

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak sih.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Puas. Meskipun Cuma sekali belanjanya
pelayanan ShopeePayLater? dengan menggunakan ShopeePayL ater.
(puas/tidak puas) sertai Soalnya nggak diingetin muluk kalau
alasannyal emang nggak jatuh tempo. Nggak kayak

yang sebelah itu.

10 | Bagaimana saran Anda terkait Yang saya tidak habis pikir kenapa limit

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

kredit saya tiba-tiba dikurangi? Saya
nggak tau alasannya sampai sekarang.
Perasaan saya tidak pernah melakukan
kesalahan apapun ketika berbelanja
menggunakan ShopeePayLater. Mungkin
itu yang perlu jadi koreksi untuk
kedepannya. Biar transparansi aja sih.

86




Nama : M. Sholikul Hadi
Pekerjaan : Mahasiswa
Tempat Penelitian  : Via Whatsapp

Waktu penelitian

1 6 Maret 2020

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa alaikumsalam, mbak.
siang mas. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Firman, dari Brebes.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Saya Mahasiswa.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Sejak februari kemarin kayaknya mbak.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Barang elektronik.
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Pernah mbak.
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayL ater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Kepepet mbak. Lagi belum ada uang. Pas
dengan menggunakan itu saya ingin beli powerbank. Karena hp
ShopeepayLater? saya batrenya cepet habis.

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak mbak.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Puas mbak. Bisa bantu saya disaat
pelayanan ShopeePayLater? kesulitan. Hehe
(puas/tidak puas) sertai
alasannyal

10 | Bagaimana saran Anda terkait Sarannya apa Ya... mungkin jangka

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

waktunya buat nyicil aja itu
diperpannjang, mbak.
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Nama : Siti Dewi Nur Aisyah

Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga

Tempat Penelitian ~ : Via Whatsapp

Waktu penelitian . 4 April 2020

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa alaikumsalam, mbak.
siang, Bu. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya lsah, dari Pati.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Saya Ibu Rumah Tanga mbak. Sudah

punya anak satu.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Lama mbak. Kalau disuruh ngitung
aplikasi Shopee untuk berapa lama, saya lupa.
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Kategori kosmetik. Kecantikan mbak.
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Sering. Hehe
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Karena pas misal masker, bedak, dan
dengan menggunakan yang lain-lain habis dan disitu suami
ShopeepayLater? belum ngirim uang. Padahal kan saya

perlu sekali. hehe. Akhirnya pesen dulu.
Terus nanti tagihannya saya kasih ke
suami biar dibayarin.

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak sih.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Puas mbak. Soalnya meringankan. Saya
pelayanan ShopeePayLater? fine-fine saja menggunakan fitur
(puas/tidak puas) sertai ShopeePayLater ini. Bahkan limit saya
alasannya! pernah mencapai 2 juta lebih karena saya

sering berbelanja dengan sistem kredit.
Saya sangat puas karena barang
datangnya juga cepat. Dan itu sangat
membantu sekali bagi saya.

10 | Bagaimana saran Anda terkait Kalau saran, sementara ini belum ada

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

mbak.
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Mahasiswa

: Muhammad Igbal Najib

: Fakultas Ushuluddin Kampus 2 UIN Walisongo Semarang

: 19 Februari 2020

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa’alaikumsalam, mbak.
siang, Mas. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Igbal mbak. Asal Pekalongan.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Mahasiswa mbak. Semester 8

4 | Sejak kapan anda menggunakan | Lupa mbak. Belum ada setahun kog.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Lebih ke produk gamer.
anda beli di Shopee?

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Pernah.
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Kalau saya mah sesuai kondisi aja mbak.
dengan menggunakan Kalau ada uang ya langsung bayar lewat
ShopeepayLater? transfer atm/shopee Pay. Tapi kalau

kondidi keuangan minim ya pakai
PayL ater.

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak mbak. Bunganya nggak terlalu
dengan adanya kebijakan bunga | besar.
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Kadang sih sedikit kecewa. Gara-gara
pelayanan ShopeePayLater? tiba-tiba limit kredit saya dikurangi.
(puas/tidak puas) sertai
alasannyal

10 | Bagaimana saran Anda terkait Kalau misalnya limit saya dikurangi

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

harusnya ada penjelasan/transaparansi
dari pihak Shopee.
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Nama
Pekerjaan
Tempat Penelitian

Waktu penelitian

: Mahasiswa

1 12 Maret 2020

: Anita Henuzhia

: Fakultas FITK Kampus 2 UIN Walisongo Semarang

No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa alaikumsalam, mbak.
siang, Mbak. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Anita, dari Bekasi.
dari manakan anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | Mahasisiwa mbak.

4 | Sejak kapan anda menggunakan | 2 tahun lebih sih kira-kira.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Lebih sering beli produk kosmetik dan
anda beli di Shopee? fashion kalau saya.

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Sering mbak. Hehe
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayL ater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Ya biasa mbak. Pas lagi mimim
dengan menggunakan keuangannya. Yang penting kan dbayar
ShopeepayLater? sesuai tagihan. Saya juga bayarnya selalu

tepat waktu.

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak mbak.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Puas sih mbak. Ngebantu pas keuangan
pelayanan ShopeePayLater? lagi seret-seretnya. Bunganya juga
(puas/tidak puas) sertai sedikit. Nggak kayak marketplace lain.
alasannya!

10 | Bagaimana saran Anda terkait Kalau bisa nggak usah diingetin sih kalau

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

pas tanggal 25 itu. Udah jelas tertera di
akun masing-masng kog. Malah
kesannya ganggu. Hehe
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Nama
Pekerjaan

Tempat Penelitian

: Meta Sintia Winata
. Ibu Rumah Tangga

: Desa Cikalan, RT/RW: 05/03, kec. Pabelan

Waktu penelitian : 6 April 2020
No. Pertanyaan Jawaban

1 | Assalamu’alaikum, selamat Wa’alaikumsalam, mbak. lya silahkan.
siang Bu. Mohon maaf
menganggu waktunya sebentar.

Bolehkah saya bertanya?

2 | Siapa nama anda dan berasal Saya Meta, dari Pebelan.
dari manakah anda?

3 | Apa kesibukan sehari-hari anda? | IRT aja mbak

4 | Sejak kapan anda menggunakan | 1 tahun berjalan kira-kira.
aplikasi Shopee untuk
bertransaksi?

5 | Kategori barang apa yang sering | Lebih sering ke produk perabotan rumah
anda beli di Shopee? tangga mbak.

6 | Apakah anda pernah berbelanja | Pernah 2x
menggunakan metode
pembayaran ShopeePayLater?

7 | Mengapa Anda berbelanja Biar nggak ribet aja mbak. Hehe.
dengan menggunakan Soalnya ngurusin ini itu. Nggak sempet.
ShopeepayLater? Jadinya nanti kalau udah selesai pesan

tagihannya tak kirm ke suami.

8 | Apakah Anda merasa keberatan | Nggak mbak. Bunanya standar kok.
dengan adanya kebijakan bunga
yang ditetapkan Shopee?

9 | Bagaimana respon anda terkait | Lumayan mbak.
pelayanan ShopeePayLater?

(puas/tidak puas) sertai
alasannyal
10 | Bagaimana saran Anda terkait Sistemnya lebih diperbaiki lagi. Sya

kebijakan ShopeepayLater saat
ini?

pernah punya sejumlah tagihan. Tapi pas
saya cek nggak ada. Akhirnya tak
tanyakan ke pihak CC. Dan langsung
muncul setelah itu.
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Pengguna ShopeePayLater

Lampiran 2

L9
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Lampiran 3

Platform Kontrak Perjanjian (Observasi Parsipatoris) Dan Bukti Transaksi

0.18K/d -4 t 38 0,00K/d © B "4 wewww

<~ Kontrak Pinjaman <~ Kontrak Pinjaman

PENDATIULUAN WITNESSETH

PERJANITAN FASILITAS PINJAMAN LOAN FACILITY AGREEVIENT

No. 2020042542381 76612986060 No. 2020042642351 1 TES1 29896050

B Bahwa. Pember

Western
bermaksud uatuk

00200 125105
Indonesiin Time. by and berween:
L Lender. having bosn
the plat PT Len

SITIDEWI MASITHOH

W Negaru

D B 0 Whereas,
A e torm

o
TA SEMARANG sl

35, RI7RW

e, Nl

"

OLEN KARFNA ITU,
Piliak menyepakati hul-h

PASALT ARTICLE 1

DEFINISI DEFINITIONS

M DOOD 119K/d T wewew i wewww i

< Metode Pembayaran < ShopeePaylLater

GARANSI SHOPEE &

Pembayaran kamu telah disetuju @ o

ShopeePaylLater!
ShopeePaylLater (Rp750.000 Tersisa) (2 Total Pembayaran Rp302798
Beli sekarang & bayar pada tgl 5 bulan depan!
Sisa Limit Rp447202
Beli f_-}_c!kur;;r1r_1.. Bill‘yur Nanti Rp299.800
dengan Bunga 0% Metode Pembayaran ShopeePayLater
Cicilan 2X Rp158.747/bin
Tampilka
Cicilan 3X Rp108.777/bIn
La
Cicilan 6X Rp58.8718/bln
@
Transfer Bank (7)) ~
E5]1 Kartu Kredit / Debit Online ~
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